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I~Bopok~~V;:~:;:n~~o't.~~ob~~~-~~~~~~nd~~ 
pengorbonon, yong telo" ",etnberikon kesetnpoton : 
kepodo bocoh peretnpyon keci\nyo hinggo dewaso I 

lIntllk be\oj or mandiri ; 
litis don Dimas, odik-odikkll yang kllSoyongi, koUon 

penotnboh semongotkll : 
Momo' don Kokong (o\morhllm), otos do'o don • 

nasehotnyo kepodo CllClltlya in; 
Moso depankll don pendompingkll kelok do\otn 

metnbino kelllorga yang sokinoh 
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;Jl Keni£11Ultolt liitfup itu mfa dOfom kesu!iton. seberat apapUlt pentferitnnnyang 
kita afomi jangn:n penurli merosa kecewa dan jangn:n pertUlli fataIian pUfus os~ 

rasaimt so/a kesusalimt itu/ selii"!1ga akliimya aimt liamu rasnitm apa selielUlmya 
keniimatan. itu ;If(Imam Syajl'; September 1999) 

". Dan janganfaJi kamu mengikmi terfuufap sesuatu yang KamU ticfak mempunyai
 
Umu (pengetahuan.), sesunggufmya pemfenganm, pengfiliatan dan /iati, semuanya
 
itU akan cfimintai pert:anggungjawa6annya 'ft (Q.S. Af - Israa: 26)
 

'ft ..... Katakanfah : AdmUtJi sama. orang-orang yang mengetahui cfengan orang ­

orang yang tUfak mengetaJiui? Sestmggufmya orang yang 6eraM1Iah yang cfapat
 
menerima pefajaran :Ii
 
( Az Zumar : 9)
 

:fi Kim tak perrwh ter6e6askan sarna SeRaU diIri rasa cemas cUm se!fifi. Ncumm,
 
wafau cfafam suasana ter6uruk sekafipun, co6a jangan kefiifangan rasa gem6ira dan
 
ftarapan tentang hari esok Jf.
 
(A Passion for Success, Kazoo lnamori)
 

'ft Sererufah-rerufahnya Umu pengetahuan iafaJi yang 6ernenti pcufa fUfafi dan 
setinggi-tmggi ifmu pengeta1iuan iafah yang tampak pcufa seCuruJi tu6uJi dan ama£ 
per6uamn 'JI. ( Nunik, Okto6er 1998) 
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KATA PENGANTAR 

A.ssClmu'faiRum Wr. WO. 

"IRan 6ere11lU19 terus tanpa merasa reIa.fi. seiring c£engan 6erta.rnbafi.nya waktu dan masa. 

Bep.tupun rna.nusiaJ 6ergerak maju seiring dengan 6ertam6a1inya usia." Pt:ji syukur ~ hadirat 

.A1IaJi SWT yang tefah mendptakan ~ci c!engan fimpaFtan. 6erWt, raFunat dan inayafi.­

Nya , c£engan segafa kekurangan dan ~f.e6if1a.n semngga mak.Ftfuk..Nya ini d"apat 6er~m6ang dan 

twn6ufi. C£iEeri kesempatan untuk mettikmati fi.ic£up mngga saat ini dan d"apat menyefesailim 

Tugas Akftirnya c!engan jwfuf : 

((RE-DESAIN PEIABUHAN PERIKANAN PANTAI PENJAJAB DI PEMANGKAT 

KABUPATEN SAMBAS" 
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memperof.efi. gef.ar Sarjana Arsitek.tur. 

Tersefesaikannya Tugas Akfiir ini tUfak f.epas c£a:ri. C£uk.wtgan 6er6agai pifi.ak. of.efi. karena 

ituJ pacfa. kesempatan ini penyusun ingin mengucap.w.n 6anyak terima .w.sifi. ~pacfa. semua pifi.ak 
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kusayangi 

3.	 Bapak IT. widOdO J MSeEJ Ph.DJ sefaku. Dek.an fakuftas Teknik Sipu dan Perencanan 

Universitas IsCam IndOnesia. 

4.	 Bapak IT. Wiryono Rafuujo, MArcfi., sefaku. Pem6antu Dek.an II Fakuftas Tek.nik Sipif dan 

Perencanaan Universitas IsCam IndOnesia. 

5.	 Bapak IT. H. Municfo/ B~ £drees, MArcfi., sefaku. Ketua Jurusan Arsitektur Universitas 

IsCam IndOnesia dan juga seCaku dOsen waLi yang teCafi. mem6erikan sel1UUl:fatJ naseflat c£a.n 

6im6ingan. 

6.	 Bapak IT. SuparwokoJMURPJsefaku. dOsen pem6im6ing utama atas 6im6inganJkritikJsaran 

yang mem6llf19lln dan arahanyang tefafi. C£i6erikan seCama penyefesaian Tugas Akfiir ini. 

7.	 Bapak IT. HandOyotomoJ MSAJ seCaku Msen pem6im6ing pem6antu atas semangatJ 

6im6inganJ k.ritikJ saran dan kesannya yang teCah C£i6erika.n seCama penenyef.esaian Tugas 

A.k1ii.rini. 



_J__ _ _~_ 

8.	 Bapak Ir. Io/a Fajar Maftari/ia.) :MA) sefaku koorcfinator Tugas .Akftir ]urusan Arsitektur 

Fakuftas TeAAik SipiI dan Perettea.ttaan Universitas £sCam Indonesia. 

9.	 Bapak Pimpinan Perabufum perikanan Pantai Pe1TUltt9kat atas izin YCU19 tefah cfiJjeriJW.n 
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10. Bapak Ir. Zainudcfin) sefaku seksi fapangan pefa.bufum Pe.rWuum Pantai Pe1TUltt9ka.t a.tas 

ketera.ngan) data cfa.n 6a.ntua.nnya sefa.ma penuCis m.efaksanaka.n kegiatan survey. 

11. Bapak Ir. Iswaftyut£i) sefaku KepaIa. Dinas Perika:nan Propinsi Kafimantan Barat a.tas izin 
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12. Se[uruh staf dan pegawai Dinas perikanan cfa.n Pefabuftan Perikanan PanWi Pe1TUltt9ka.t) atas 

6a.nhumYCU19 cfiJjeriAAn sefa.ma pefo/USun m.efaksanakan pene£itia.n. 

Semo9aAffaJi SWT mem.6erikan paftafa.YCU19 Cebif1. 6aik atas segafa. 6antuan ya"9' cfiJjeriJW.n. 

Penyuswt menycufari 6a.f1.wa masif1. 6anyak fiekw-angan dafam penyuswum Tugas Akftir 

ini. ofef1. karena. itu tmtik cfa.n saran YCU19 mem6angun sCU19at pefo/USt.Ut fiarapkan) ~ 

penyempurnaan sefanjutnya. Se.tlW9a 6uku. ini 6ermanfaat 6ap. semua pif1ak. 

Wassamu'afaikum Wr. W6. 

Y09Yctka.rta) Novem6er 1999 

NUNlK HASRIYANTI 

95340006 



ABSTRAKSI 

InfrastruktuT pefa6ufum peri.Wtan eli IndOnesia. elirancang se5agai pusat pengem6artgan 
Jasifitas PeMorcmg pertum6uFum ~tan usafta perWman 6erupa : pe.rttmg~cm, pengoWtan 
dan pe masaran tutttm ~umsi faMe, a.nta.T pu£au. maupun tl9tuUt &spar. pefa6ufian PerWuum 
Pantai Penta.ngMt aafa.m fia[ in! elipcmtfa.ng 6erperan petttift9 se6agai 6asis ~a!-~a! PerWuum 
yang 6eroperasi eli perai4an Zona. ERonomi EksCusif IndOnesia. c!engan fislimg-grouruC potensiaf 
Sel'at Karimata. d'an !Aut Cina. Sefa.tan yang 6eCum terma.nfaatkan seem-a optimaC oCeh para 
pengusafta periRanan c!i Kalimantan Barat. 

Perke.mba.ngcm fregiata.n usafta periMnan. d'an frekuc1si pend"aratan iRan cfi pefa6uFta.n 

PerWuum Pantai Pematl9~ me.mperCiftatkan. ~ jumfaJi pend4u-atan. ~ ma.upun 
pem.6ongMran d'an pend"a:ratan iRan dcm mengafami peningka.tan yang cuItup 6esar swtar 22,72 
%pertaftun, terutam4 paM Mpa! c!engan ukuran Ce6i1i 6esar dari 20 GT, d"an ini ftarus c!iim6angL 
c!engan ~puan pefa6ufum merryec!iakan sarana. untuk per6eRafan. Mpa! ( soCar, es, air, cf[[) 
serta. keamanan 6erfa6uli ~a!-~a! iRan. Namun Jasifitas yang aaa. el~ oceh piftak 
pengefoCa. d"an para penggurw. pefa.6ufum. mufai wang menuufai. Dengan eatatan ~us aitua! 
paaa. sirku1'a$iyang crossing antara pedagangJ nellryanJarmada c!istrihusi per6e.Wan. d"an pora. ta.ta. 
ruangyang tid'lm teratur hierarfti ~a.. 

PemEangunan pefa6uftan periMnan eliaraJiMn se6agai pusat perJ9em6artgan masyarakat 
periRa.nmt yang 6erarti mem6angun eRonomi se&or perWuum seem-a terpac!u dan UufustTi fiufu 
sampai fli!ir, c!engan pengem6angan jangka. pcmjang paM pefa6ufum perikanan Pantai 
PetfUU19~t yaitu menittgMtkan Was pefa5ufuut seFtingga d'apat meng~ kapa! / kegia.tan 
yang CehiIi 6esar d'an meningkatkan peran &spor ~itas pui.Wum se6agai NGrowth Center" 
perWuum. 

Dafam rCl/19ka peningkata.n. Was / status pefabuFtan. makt Rtfanca.ran kegiatan c!i c£a£am 
pefa6ufutn Pe:riMnan Pantai Petnangkat per(u c!iperfuttiRan seftingga nantirg!a akan. terencana. 
suatu sistem sirkufasi eli Pefa.6ufum. PerWuum Pantai Pentangkat clan. tI1ta. ruang yang 
meCingkuf'iro/a c!engan perencanaan c!ermaga untuk menantputtg mening~a jumWt. kapa!. 
Dan juga. akan mend"apat.Wt tata. nmt!9 Cuar ( pt!fa5uhan Peri.Eanan) dim. I4t4 numg d"aCam ( 
Gec!ung Pefefangan Ikan) c!engan pertim5angan asp&. sirliufasi rnasmg-masmg pefaku. ~ 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1	 LATAR BELAKANG 

1.1.1 Kondisi Perikanan Kalimantan Barat 

Tanah air Indonesia yang sebagian besar terdiri dari perairan mengandung sumber 

daya ikan yang sangat tinggi tingkat kesuburannya dan merupakan karunia Tuhan 

Yang Maha Esa, sejak dulu dimanfaatkan oleh rakyat Indonesia secara turun temurun. 

Dengan telah disyahkannya hukum Zona Ekonomi Ekslusif dalam lingkup hukum laut 

internasional yang baru, maka sumber daya ikan milik bangsa Indonesia menjadi 

bertambah besar jumlahnya dan sangat potensial untuk menunjang upaya peningkatan 

kesejahteraan dan kemakmuran seluruh rakyat. 

Sesuai dengan landasan serta arah kebijaksanaan pembangunan perikanan, tujuan 

pembangunan perikanan dalam Repelita VII antara lain: I 

I.	 Memantapkan dan mewujudkan swasembada pangan untuk memantapkan pangan 

dan gizi masyarakat 

2.	 Meningkatkan produksi, produktivitas, hasil olahan, mutu produk, nilai produk, 

daya saing dan ekspor perikanan 

3.	 Meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani nelayan melalui peningkatan 

produktivitas dan pendapatan 

Maka peluang pengembangan pada Pelita VII salah satunya adalah pengembangan 

prasarana penangkapan dan prasarana pembinaan mutu, dimana sumherdaya perikanan 

dan perairan Kalimantan Barat cukup besar dan luas, baik perikanan tangkap maupun 

budidaya. Diperkirakan potensi lestari perikanan tangkap sampai dengan 12 mil 

sekitar 75.000 tonltahun, wilayah lepas pantai termasuk ZEEI sekitar 250.000 

tonltahun untuk perikanan demersal dan 160.000 tonltahun untuk perikanan pelagis.2 

Sasaran pembangunan perikanan Kalimantan Barat yang akan dicapai dalam 

1 Rencana Pengembangan Perikanan Dalam Repelita VII, Dinas Perikanan Daerah Tingkat I 
Kalimantan Barat, 1998 
2 Potensi dan Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan di Kalimantan Barat Tahun 1993-1997 Dinas 

Perikanan 
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Repelita VII salah satunya adalah diperlukan adanya penambahan sarana penangkapan 

dan perluasan sarana budidaya perikanan untuk menunjang kelancaran usaha 

penangkapan ikan di laut dan kemudahan bongkar muat bagi nelayan sehingga 

diperlukan pelabuhan perikanan dan pangkalan pendaratan ikan dengan fasilitas yang 

memadai. Untuk peluang pengembangan prasarana, prasarana perikanan yang sudah 

ada belum sepenuhnya lengkap sesuai dengan kebutuhan karena pelabuhan perikanan 

belum dilengkapi dengan fasilitas dasar, fungsional dan penunjang.3 

B. Perkembangan Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Infrastruktur pelabuhan perikanan di Indonesia dirancang sebagai pusat 

pengembangan dan fasilitas pendorong pertumbuhan kegiatan usaha perikanan berupa 

penangkapan, pengolahan, dan pemasaran untuk konsumsi lokal, antar pulau maupun 

tujuan ekspor. Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat dalam hal ini dipandang 

berperan penting sebagai basis kapal-kapal perikanan yang beroperasi Ji perairan ZEEI 

dengan fishing-ground potensial Selat Karimata dan Laut Cina Selatan yang belum 

termanfaatkan secara optimal oleh para pengusaha perikanan di Kalimantan Barat. 

Perkembangan kegiatan usaha perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pemangkat dewasa ini memperlihatkan kenaikan jumlah pendaratan kapal maupun 

pembongkaran dan perdagangan ikan. Perkembangan aktifitas penangkapan yang 

dilihat dari frekuensi kunjungan kapal ke pelabuhan untuk melakukan pendaratan ikan 

atau penambahan perbekalan kapal untuk operasi penangkapan disajikan pada tabcl 

berikut ini. 

Tabell-l. Perkembangan Frekuensi Kunjungan Kapal Di PPP Pemangkat 

URAl AN 1992 1993 1994 1995 1996 1997 Growth(%) 

Kapal Motor 2.911 3.014 4.000 4.513 7.070 7.694 22.72 

0-50T 2.064 1.872 2.832 3.024 2.706 2.919 10,41 

5 ­ lOOT 655 1.074 1.074 1.248 2.662 2.881 23,64 

10-20 GT 192 68 58 133 l.338 1.420 3,02 i 
20-30GT 

30- 50 OT 

-
-

-
-

36 

-
60 

48 

120 

161 

313 

244 

128,40 

83,14 I
 
Somber: Data Statistik Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Tllhun 1998 

Peningkatan jumlah kapal ini tentu akan semakin meningkat dari tahun ke 

3 Rencana Pengembangan Perikanan Dalam Repelita VII, Dinas Perikanan daerah Tingkat I KalBar, 
1998 

Pelabuhan Pel'ikanan Pantai Pemangkat -------------------- Nunik Hasl"iyClnti 
95340006 



3 halaiTIEiYl 

tahun. Sehingga dalam rencana jangka panjang yang diarahkan pada peningkatan 

status/kelas pelabuhan dari Pelabuhan Perikanan Pantai (Type C) menjadi Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (Type B) sehingga dapat mengakomodir kapal/kegiatan yang 

lebih besar, peningkatan kegiatan ekspor komoditas perikanan dan menjadikan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat sebagai "Growth Center" kegiatan perikanan 

di Propinsi Kalimantan Barat. 

Frekuensi pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan Pemangkat, mengalami 

peningkatan yang cukup baik terutama pada kapal dengan ukuran lebih besar dari 20 

GT. Perkembangan ini diakibatkan adanya kunjungan nelayan-nelayan dari luar daerah 

Kabupaten Sambas yang melakukan penangkapan ikan di perairan sekitar Pemangkat. 

Nelayan andon dari Tanjung Balai Karimun datang ke PPP Pemangkat untuk membeli 

umpan ikan tamban serta mengisi perhekalan. Disamping itu mereka membeh produk 

ikan ekonomis lainnya untuk dipasarkan di Singapura dan Malaysia. 

Pelabuhan sebagai tempat berlabuhnya kapal-kapal perikanan hams dapat 

mengakomodasi kapal dari manapun asalnya, yang mempunyai kepentingan dalam 

sektor perikanan, sehingga pelabuhan tidak membedakan kapal-kapal ash dari daerah 

tersebut maupun dari luar daerah. Dari perkembangan frekuensi pendaratan ikan di 

PPP Pemangkat, menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan ikan sedang mengalami 

peningkatan yang cukup besar. 

Tabell-2. Kondisi existing Pelabuhan Perikanan Pemangkat berdasarkan kriteria 
..----""'--------"--- --~--...-di Pelabuhan Perikanan N 

-----~--

KRITERIA PANTAI NUSANTARA EXISTING PPP PEMA.NGK~T 

Ukur.m Kapal 5-15GT 15 -60 GT 5-50GT 
Jumlah Kapal 50 Unit 75 Unit Menwo1ami PeniD,I[ludan 83 0/0 

Jumlah Ikan 15 - 20 TonIHari 40 - 75 TonIHari 19 - 45 TonIHari 
Sumbcr: Pcngamatan lapangan dan anahsa 

- Hubungan jalan dengan ruang 

Pedagang ikan dengan leluasa masuk ke area dermaga bongkar sehingga 

menyebabkan kegiatan dropping ikan menjadi tergangggu / terhalangi. 

Pencapaian bangunan ( hubungan jalur sirkulasi ) 

Ada ketidakteraturan pelaku kegiatan ( nelayan, armada dan pedagang ) yang 

menghambat jalur sirkulasi di ruang pelelangan. 

Konfigurasi alur gerak (dalamjalur yang sedikit halangannya) 

Terjadi crossing antara pedagang dan distribusi pengangkut serta lalu hntas 

bongkar muat ikan dapat membahayakan keselamatan. 
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TabeI1-3. Kondisi Sirkulasi dengan Studi Banding di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan dan Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Cilacap 

TATA 
RUANG 

RuangDalam 
(TPI) 

TPI 

Tidak ada 
kajelasan ruang 
karena 
bertumpuknys 
kegiatan nelayan 
dan pedagang 
serta pengelola di 
salu lempal 
(ruang 
pelelangan) 

KELANCARAN SIRKULASI 

Yang Sedikit Hubungan 
Jalan 
Dengan 
Ruane 

C 

pemisah 
dermaga 

dan 
lunggu 

Pedagang 
ikan Ieluasa 
masuk ke 
dermaga 
bongkar ikan 

KRITERIA Dalam Jalur 
slrkulasl 

Letak sirk. Dalam Skala Hubungan jalur 
HalanganRg.Vertlkal 

PC P CP 
FASILITAS 
PEMBINAAN 
MUTU 

Cold Storage · 
Lab. Bina Mutu 

· PabrikEs 
SARANA 

· 

Terjadi crosiingPedagang Ada pagar Pengawas Sir1lulasi 
pembalas, nelayan, Mlaraikan anPEMASARAN 
pedagang palangan pedagang dan pedagang danmasuk ke- Tempat 

dennaga tidak ikan lebih pengalolaPelelangan lkan annada 
bongkar dapat mudah ben:ampur dislribusi dan 

masuk 
- PasarIkan 

bongkar rrtlal 
due lanlai 
karena menjadi salu 

ikan 

PENGEMBANGAN 
INDUSTRI 
- Cold Storage 

Pengalengan 
- Pengasapan 
- Pemindangan 

Peml:erinllan 

Pelabuhan Perikanan 
Pemangl(at 

Pencapaian 
Bangunan 

Satu pinlu 
(masuk dan 
keluar) 
menyebabkan 
kemacelan 

Konfigurasi 
Alur Gerak 

Sirkulasl 
pedagang,nela 
yen dan 
annada 
pengengkul 
menjadl salu 
menyebabkan 
crossing. 

Bentuk 
Jalur 
Sirkulasi 

RuangLuar 
( Pelabuhan 
Perlluman ) 

PP 

Ada 
anlara 
bongkar 
dermaga 
muat. 

Bentuk jalur 
sirkulasi 
lidak jslas 
menyebabka 
n kemacelan 
di daerah 
dermaga 
bongkar dan 
dennaga 
muat 

Trdak adanya 
hierarkl zona 
keglallln 

Sumber: Pengamatan Lapangan P=Pekalongan C=Cilacap PP=Pelabuhan Perikanan TPI=Tempat Pelelangan Ikan kosong =tidak ditinjau 
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1.2PERMASALAHAN 

1.2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara dengan meningkatnya jumlah kunjungan 

kapal sampai ukuran 50 GT, sesuai dengan tata ruang kawasan pelabuhan yang mampu 

menampung fungsi kegiatan ruang didalamnya yaitu sebagai area pergerakan dan 

sirkulasi bongkar muat ikan, pembeli, armada distribusi dan pengelola dengan 

memperhatikan pencapaian serta sirkulasi ke pelabuhan yang menuntut adanya 

kecepatan, keteraturan dan kenyamanan yang teIjadi. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

1.	 Bagaimana perencanaan kebutuhan dermaga seiring dengan meningkatnya 

frekuensi kunjungan kapal. 

2.	 Bagaimana merencanakan pola tata ruang suatu pelabuhan perikanan yang efisien 

untuk menunjang kenyamanan pergerakan sesuai dengan tuntutan pelaku 

kegiatannya. 

3.	 Bagaimana merencanakan tata ruang dalam gedung pelelangan ikan yang 

memberikan kemudahan pelayanan bagi nelayan, pedagang dan pengelola dengan 

melihat standart kelancaran sirkulasi seperti hubungan jalur sirkulasi, letak sirkulasi 

dalam skala vertikal dan jal ur yang sedikit halangan. 

1.3 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1 TttjlUm 

Merancang pelabuhan perikanan nusantara untuk meningkatkan produktivitas 

pelabuhan melalui pengembangan fasilitas dan pelayanan di pelabuhan 

1.3.2 Sasaran 

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan bagi Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pemangkat untuk : 

1.	 Menyediakan fasilitas dermaga untuk pendaratan ikan dan pemuatan perbckalan, 

termasuk untuk perbaikan kapal. 

PelClbuhan Pe:rikanan Pantai Pemangkat ---	 _ Nunik Hasriyal\'ti 
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2.	 Mendapatkan pengolahan tata ruang Pelabuhan Perikanan yang efisien dengan 

mempertimbangkan kelancaran sirkulasi pelaku kegiatan dan tuntutan kegiatan 

pelakunya. 

3.	 Menghasilkan desain tata ruang dalam gedung pelelangan yang dapat memberikan 

kemudahan pelayanan bagi nelayan, pedagang dan pengelola. 

4.	 Menghasilkan sistem sirkulasi dalam ruang pelelangan ikan yang aman dan Iancar. 

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pembahasan yang digunakan dibatasi pada disiplin ilmu arsitektur yaitu 

membatasi pada permasalahan masalah sirkulasi dan tata ruang (tata ruang Iuar dan tata 

ruang dalam) di Pelabuhan Perikanan serta peningkatan penataan kualitas tata ruang 

dan bangunan Gedung Pelelangan Ikan yang sesuai dengan lingkup permasalahan dan 

tujuan pembahasan. 

Bahasan menitikberatkan pada pemecahan masalah mengenai : 

1.	 Penataan ruang di pelabuhan perikanan pantai yang menunjang kenyamanan 

pergerakan melalui penyediaan fasilitas dasar, fasilitas fungsional, dan fasilitas 

penunJang 

2.	 Sirkulasi yang dapat· mendukung kelancaran proses kegiatan di pelabuhan 

perikanan dan gedung pelelangan ikan. 

1.5 METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH 

1.5.1 Sumber Data 

B~rupa studi literatur yang herkaitan emt demgan masalah perencanaan dan 

perancangan pelabuhan perikanan pantai. Bertujuan mendapatkan data yang berkaitan 

dengan fasilitas bangunan pada pelabuhan perikanan . Pengamatan meliputi observasl 

tcrhadap: 

1.	 Gambar-gambar lay-out pelabuhan perikanan yang ada di Indonesia didapat 

melalui survey ke lokasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan, Pelabuhan 

Perikanan Pantai Teluk Batang, Pelabuhan Perika:ri~m Nusantara Cilacap 
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2.	 Fasilitas sarana prasarana pada pelabuhan perikanan pantai berhubungan erat 

dengan kebutuhan operasional produksi perikanan tangkap yang diperoleh dari 

Pelabuhan Perikanan Pantai Penjajab dan Laporan Tahunan Dinas Perikanan Tk. I 

Kalimantan Sarat 

3.	 Studi literatur mengenai Pelabuhan Perikanan pada Dinas Perikanan, Data Statistik 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat serta studi yang berkaitan dengan masalah 

Pelabuhan Perikanan, penanganan ikan segar dan perencanaan pelabuhan perikanan 

sebagai pembanding 

4.	 Kelancaran dan keamanan dalam lingkungan pelabuhan perikanan berhubungan 

erat dengan pengaturan sirkulasi jalan dan sistem pelayanan yang dipakai pada 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

1.5.2 Analisa 

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta informasi-infonnasi lain 

untuk disusun sebagai data yang relevan untuk memecahkan permasalahan tata ruang 

dan sirkulasi kawasan pelabuhan umumnya dan Gedung Pelelangan lkan khususnya. 

Tabel 1-4. Metode Pembahasan 

INPUT PROSES OUTPUT 

Lahan (Ie1abuhan (Icrikanan yang 
terbatas karena adan~'a 

pendangkalan sedangkan frekuensi 
kunjungan Iotpoll scmakin 
meningkat 

Pcnentuan kebutuhan fasilitas panjang 
dermaga dibahas dengan analisa 
kritcria kapal )'ang berkunjung, 
dengan pertimbangan kegiatan yang 
berlangsung di Pelabuhlln PerilulRlln 
PelUolngkolt 

Data mCII~·ltkull : 
1. Karakteristik kapal ikan yang 

melakukan kunjungan ke 
Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

2. Jmulah kunjungan kapal dan 
produksi perikanan Pemangkat 

J. Pendllllgl,"1111 y"ng terjlldi 
denglln dokumentasi foto 

4. Peta lokasi Peillbuhan ('erikanan 
Pemangkat 

Analisa mencakup : 
1. Proyek.~i kunjungan kapal tahun 

2018 (jangka panjang) 
2. Perbitungan panjang dermaga 

Studi Iiteratur : 
1. Pelabuhan 
2. Perlindungan pantai (PlANe 

Regulations) 

1. Kebutuhan panjang dennaga 
dlilam 
pengembanganlpeningkatan 
kclas pelabuhan menjadi 
Nusantara 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat -------------------- Nunik Hasriyanti 
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PROSES OUTPUT 

Peningkatan pelayanan kebutuhan 

INPUT 
Pola tata ruang Pelabuhan 

di Pelabuhan Perikanan Pemangkat 
Melalui penataan ruang yang 

Perikanan Nusantara yang
 
berdasar kondisi sarana prasarana I kcgiatan opera,~ional di Pelabuhan
 

dilakukan dengan menganalisa pola 
menunjang kegiatan sirkulasi 

Pelabuhan • Perikanan Pemangkat dengan dengan penyediaan fasilitas pokok, 
pemmbangan pengembangan fasintas fungsional dan fasilitas 
pelabuhan penunjang. 

Data mencakup : 
l.	 Pola pergerakan di Pelabuban 

Perikanan 
2.	 Jenis kegiatan di Pelabuhan 

Perikanan Pemangkat 
3.	 Kondisi sarana prallaranaIAnalisa mencakup : 
1.	 Anatisa pola sirkulasi roang luar 

dan ruang dalam 
2.	 Analisa pelaku kegiatan 
3.	 Analisa tata ruang dan 

Iingkungan Pelabuhan Perikanan 

Studi literatur : 
1.	 Lansekap arsitektur 
2.	 Percncanaan tapak 
3.	 Pelabuhan 
4.	 Stanelar umum pelabuhan 

perikanad
 

INPUT
 PROSES OUTPUT 

Kondisi kegiatan di ruang Silltem sirkulasi dan tata ruang 
pelelangan dan kondisi lIirkulasi 

· Perencanaan tata ruang daJam di 
gedung pelclangan dengan pendekatan gedung pelelangan ikan yang dapat 

yang bercampur di ruang lelang pada pola aktifitas dan sirkulasi pelaku memberikan kemudahan pela)'anan
I kegiatan bagi kegiatan nel"Jan. pedllgang 

dan pengelola.• Data mencakup : 
I.	 Survey lapangan dan studi 

banding ke PPN Pekalongan dan 
PPN Cilacap 

2.	 Bcntuk aktifitas yangada di 
gedung 1.c1clungan 

3.	 Karakteristikltuntutan sirkulasi 
kegilltan 

Anali.a nwn('akup: 
1.	 Sirkulasi eli ruang pelelangan 
2.	 Pola ruang dalam gedung 

pelefamgan 

Studl IIteratur : 
I.	 Unsur penlDeangan dalam 

lamekap 
2.	 D.K. Ching 
3.	 Sumber konseu _._- -

Sumber: Analisa dan pengnamatan lapangan 

1.6 SISTIMATIKA PENULISAN 

BABI Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan, 

tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan serta sistimatika pembahasan. 

BAB II Berisi tentang data-data mengenai daerah Pemangkat selta data-data 

mengenai pelabuhan pada umumnya dan khususnya Pelabuhan Penkanan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ------------------- Nunik Hasriyanti 
95340006 



9 hi'ifal1l'lciI'1 

Pantai Pernangkat . 

BAB III	 Berisi tentang pernbahasan rnengenai pelabuhan perikanan pantai dengan 

rnengaitkan perrnasalahan tata letak ruang dan sirkulasi. Analisa dari data­

data yang ada, dan analisa mengenai pada pokok perrnasalahan. Dan juga 

rnernbahas tentang pendekatan terhadap konsep dasar perencanaan dan 

perancangan tata ruang atau penzoningan pelabuhan serta sistem sirkulasi 

yang rnendukung kegiatan bongkar muat kapal ikan di pelabuhan perikanan 

dan ruang pelelangan ikan.. 

BAB IV	 Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan. Konsep tata ruang, 

konsep arsitektural, struktural bangunan, konsep sirkulasi dan konsep 

utilitas yang nantinya digunakan dalam mendesain desain fisik yang akan 

diwujudkan. 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ----	 _ Nunik Hcsriyanti 
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BABII
 

TINJAUAN PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PEMANGKAT
 

2.1 Pengertian 

1. ~ Pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang terlindung terhadap 

badai/ombaklarus sehingga kapal dapat berputar (turning basin), bersandar, 

membuang sauh, bongkar muat atas barang dan perpindahan penumpang dari laut 

ke daratan atau sebaliknya. 

2.	 Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya ikan 

3.	 Pantai adalah tepi laut, pesisir, perbatasan antara daratan dengan laut. 

4.	 Nusantara adalah tanah air Kepulauan Indonesia. 

2.2 Pelabuhan Perikanan Sebagai Pusat Kegiatan Perikanan 

2.2.1 Fungsi pelabultan perikanan 

Fungsi prasarana pelabuhan perikanan adalah : 

1.	 Sebagai tempat pengembangan masyarakat nelayan 

2.	 Tempat pusat pelayanan tambat labuh kapal perikanan 

3.	 Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan dan pembudidayaan 

4.	 Tempat pelayanan kegiatan operasional kapal-kapal perikanan 

5.	 Pusat pembinaan dan penanganan mutu hasil perikanan 

6.	 Pusat pemasaran dan distribusi hasil perikanan 

7.	 Tempat pengembangan industri dan pelayanan ekspor perikanan 

8.	 Tempat pelaksanaan pengawasan (MCS), penyuluhan dan pengumpulan data 

perikanan 

2.2.2 Klasijikasi pelabuhan perikanan 

Berdasarkan bobot kerja, produktifitas dan fasilitas yang dibangun, 
pelabuhan perikanan dibagi menjadi 4 kelas (type) yaitu : 

p~labuhan Perikanan Pantai Pemangkat	 Nunik Hasriyanti 
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Tabel2-1. Klasifikasi Sarana Prasarana Pelabuhan Perikanan 
No Krileria Samudera Nusantara Pantai PPJ 
I. 
2. 

(JkUIan Kapal (GT) 
Dava Dukung/Jumlah 
[unit) 

Kapal I
I 

>60GT 
> 100 illlil 
(6000 GT) 

15 -60GT 
75 illlit 

[3000 GT) 

5 -15 OT 
50 Wlit 

( 500GT) 

lOOT 
-

3. Jangkauaan Operasional lEE Iflnternasional Nusanatara/ZEEI Pantail Nusantara Pantai 
200 40- 75 15 ­ 20 20 

4. Jumlah Ikan (tonlhari) (40.000 ) ( 8000-15.000) ( 3000 - 4000 ) (2000 ) 
5. Pelayanan Ekspor Ya YA Yaffidak -
6. Fasilitas Pernbinaan Mutu Terst.'dia Tersedia Tersedia Tersedia 
7. Sarana PemasBmn Tersedia Tcrscdia Tersedia Tersedia 
8. Pengembangan Industri Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia 

Sumber: Standar Reneana Induk dan Pokok-Pokok Desain Untuk Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan Pendaratan IIout 

2.2.3 Fasilitas pelabuhan perikanan 

Prasarana Pelabuhan Perikanan dilengkapi dengan fasilitas berupa : 

1.	 Fasilitas dasar (Basic Facilities) terdiri dan penahan gelombang, aIm pelayaran, 

rambu-rambu navigasi, kolam peIabuhan, dermagaljetty dan lahan untuk kawasan 

industri (dibangun dan dibiayai oleh pemerintah). 

2.	 Fasilitas Fungsional (Functional Facilities) terdiri dari pabrik es, coldstorage, 

doklgalangan kapaI, bengkel, tangki BBM, instalasi air bersih, instalasi listrik, 

gedung pelelangan ikan, Balai Pertemuan Nelayan, radio komunikasi/SSB. 

3.	 Fasilitas Pendukung (Supporting Facilities) terdiri dari kantor untuk administrator 

pelabuhan, kantor syahbandar, bea cukai, aparat keamanan, kantor manajemen, 

unit perumahan karyawan, gudang, warung, MCK umum, tempat beribadah, dB. 

2.3 Kondisi Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

2.3.1 Produksi perikanan dan frekuensi pendaratan kapal 

Produksi pendaratan ikan yang dilakukan di Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pemangkat sejak dioperasikannya tahun 1982 sampai dengan tahun 1995 mengalami 

peningkatan rata-rata 7,7 % per tahun, meleblhi rata-rata persentase peningkatan 

produksi Kalimantan Barat yang juga memiliki slope/tren yang positif 

Tabel 2-2. Perkembangan frekuensi Kunjungan Kapal Di Pelabuhan Pelikanan Pemangkat 

Uraian 1992 1993 1994 1995 1996 1997 Growth (%) 

KapalMotor 2.911 3.014 4.000 4.5\3 7.070 7.694 22,72 
0-5GT 2.064 1.872 2.832 3.024 2.706 2.919 10,41 
5-IOGT 655 1.074 1.74 1.248 2.662 2.881 23,64 
10-200T ]92 68 58 1:'3 1.338 1.420 3,02 
20- 30 OT - - 36 60 120 313 128,40 
3050 GT - - - 48 16\ 244 83,14 

Sumber: Lap(lran Tahunan Pelabuhan Perikanan Panlai Pemangkat, 1998 
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Perkembangan aktifitas penangkapan yang dilihat dari frekuensi kunjungan 

kapal ke pelabuhan untuk melakukan pendaratan ikan atau penambahan perbekalan 

kapal untuk operasi penangkapan mengalami kenaikan 22,72 %. Dan peningkatan 

terbesar dialami oleh kapal motor ukuran 30-50 GT sebesar 83,14 %, sehingga untuk 

pengembangan menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara harns disediakan dermaga 

untuk kapal >50 GT. Apabila dibandingkan dengan jumlah kapal yang berdomisili di 

pelabuhan, maka terlihat adanya penambahan aktifitas perikanan yang berasal dari 

nelayan-nelayan diluar daerah seperti kapal-kapal berukuran diatas 20 GT. Hal ini 

menunj uk bahwa adanya perkembangan unit penangkapan ke arah yang lebih besar 

untuk menjangkau fishing ground yang lebih luas. 

2.3.2 Proses penanganan dan pengangkutan ikan 

Untuk penanganan ikan selama di laut, nelayan menggunakan (bongkahan) es 

dengan atau tanpa garam. NelayaL1 membeli es balok selain di Pelabuhan Perikanan 

Pantai Pemangkat juga di sekitar Pelabuhan Pemangkat. Pembelian di sekitar 

pelabuhan perikanan dilakukan karena jumlah es yang tersedia di Pelabuhan Perikanan 

Pemangkat sudah tidak mencukupi lagi. Pelabuhan Pemangkat hanya mampu 

menyediakan 8 ton es per-hari dari kapasitasnya 20 ton es per-hari. 

2.3.3 Peran usalta swasta dan koperasi 

Perusahaan perikanan yang terdapat di pelabuhan perikanan adalah perusahaan 

pcrorangan yang tidak berbadan hukum. Walaupun demikian ~angat besar 

sumbangannya pada tingkat opera..'iional pelabuhan. Pada umumnya mereka memiliki 

beberapa kapal penangkap ikan dan sekaligus memasarkan sendiri hasil tangkapannya. 

Koperasi pemah terlibat dalam pengelolaan pdabuhan yaitu KUD Mina Sadar yang 

herperan aktif menunjang operasional pelabuhan Perikanan Pemangkat. Pada waktu itu 

KUD tersebut menerima kredit dari Bank Pemerintah untuk perdagangan ikan dan 

kcpcrluan nelayan melaut. Karena personil-personilnya yang kurang profesional, 

kegiatan KUD semakin menurun dan terakhir berhenti sarna sekali. 

2.3.4 Pemasaran ikan 

Produksi yang dipasarkan di pelabuhan berasal dari pendaratan ikan di dermaga 

kemudian TPI atau langsung ke agen yang masih berlokasi di komplek pelabuhan. 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti 
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Rantai pemasaran ikan dapat digambarkan pada halaman lampiran. Di TPI ikan dibeli 

oleh pedagang luar kota dan pedagang lokal. Pedagang lokal selanjutnya dipasarkan ke 

pasar ikan yang berada di sekitar pelabuhan kemudian ke konsumen. Adapun ikan-ikan 

yang didaratkan di tempat agen langsung dipasarkan ke pedagang luar kota, pengolah 

atau andon. Pedagang luar kota memasarkannya antara lain ke Pontianak dan atau ke 

daerah pedalaman Kabupaten Sambas. Pengolah menggunakan ikan yang dibelinya 

untuk pengeringan / pengasinan. 

2.3.5 Sentra-sentra perikanan [aut yang perlu diperhitungkan bagi pengembangan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Sentra-sentra perikanan laut baik yang resmi maupun yang tidak resmi yang 

perlu diperhitungkan bagi pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat: 

1) PPI Sungai Rengas, PPI Sei Kakap, PPI Kuala Mempawah dan PPI Sepuk Laut 

Kabupaten Pontianak, PPI Alianyang Singkawang di Kabupaten Sambas. 

Merupakan sentra-sentra yang perlu diperhitungkan dalam pemasaran ikan ke 

Pontianak. 

2) PPP Tarempa di Laut NatunaILaut Cina Selatan Kabupaten Kepulauan Riau 

Propinsi Riau. Merupakan sentra yang sangat perlu diperhatikan dalam hal 

penjualan bahan kebutuhan melaut nelayan terutama untuk kapal andon. 

3) Tempat Konsentrasi Nelayan (TKN) tidak resmi Pasar Pemangkat di Kecarnatan 

Pemangkat Kabupaten Sambas. Merupakan tempat yang perlu diperhitullgkall 

dalam pemasaran pendaratan ikan lokal. 

2.4 Evaluasi Existing Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Sebagai Input 

Ba~i Pen~emban~anPelabuhan 

2.4.1 Lokasi Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat terletak 3 km dari muara Sungai 

Sambas Besar, pada desa Penjajab Timur, Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat. 

Lokasi Pelabuhan Perikanan Pemangkat terletak di sisi selatan Sungai Sambas 

Besar dan terletak di sebelah utara kota Singkawang. Jarak Pemangkat terhadap 
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ibukota propinsi (Pontianak) sekitar 177 kIn dan dapat dicapai kurang lebih dalam 

waktu 4 jam perjalanan darat. 

Gambar-gambar yang menunjukkan lokasi dalam Propinsi Kalimantan Barat, 

lokasi yang berorientasi dengan kota Pemangkat, denah pelabuhan di bantaran Sungai 

Sambas Besar, disajikan pada halaman lampiran. Luas tanah yang dimiliki Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pemangkat adalah 7,5 ha yang digunakan untuk: 

- perkantoran, perumahan, dlllO.OOO m2. 

-lahan industri perikanan 65.000 m2, saat ini telah digunakan oleh perusahaan 

perorangan untuk gudang ikan seluas 2000 m2. 

2.4.2 Kondisi fasilitas prasarana pada PPP Pemangkat 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat dibangun sejak tahun 1977 dan !' 

pembangunannya dilakukan secara bertahap. Pelabuhan ini mulai beroperasional pada 

bulan Juni 1982. PPP Pemangkat dilengkapi dengan fasilitas pokok, fasilitas fungsional 

dan fasilitas tambahan. 

Tabel 2-3. Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan Pada PPP Pemangkat Tahun 1998 

No Fasilitas Tahun Pcmbuatan Lua.~lKapasitas Kondisi Pemanfaatan 

A. Fasilitas Pokok 
1. Tanab 77,93,94 7,5ha Baik Kurang dimanfaatkan 
2. Dermaga 

- Dermaga 1 77m 150m2 Rusak Penuh dimanfaatkan 
- Dernw.ga2 77n8 285 m2 Baik Penuh dimanfaatkan 
- Dermaga 3 95/% 342 m2 Baik Penuh dimanfaatkan 
- Dermaga4 96/97 285m2 Baik Penuh dimanfuatkan 

3. TurnplRcvctmcnt 77m 585 m (p) naik Penuh dimanfaatkan 
4. Jetty 91192 654m2 Baik Penuh dimanfaatkan 
5. Kolam Pelabuhan 77n8 3400m2 Baik Lampaui kapasitas 
6. Jalan Kompleks 91/92 2500m2 Baik P<:nuh dillU1I1WaLkan 
7 Drainase 83,84,91,92 690 m (p) Baik p.,nuh dimanfaatkan 

B. F.8ilita.~ FWlgsional 
1. Gedung Pele1angan 77n8 480m2 Baik Kurnng dimanfaatkan 
2. Pabrik Es 78n9 240 m2/20 ton Baik Penuh dimanfaatkan 
3. Tangki air + instalasi 78n9 100m3 Baik PenlLlJ. dimanfaatkan 
4. TflDgki solar + instalasi 18m 50m3 Baik Tidak dimanfaatkan 
5. Genset + instalasi 78n9 150b'3 Baik Penuh dimanfaatkan 
6. Slipways 78m 25GT Rusak berat Tidak ada lagi 
7. Winch bouse 78m 12m2 Rusakberat Tidak ada lagi 
8. Bengkel 18m 120m2 Baik Cukup dimanfaatkan 
9. BPN 78n9 125 m2 Rusakberat Tidak dimunfaatkan 
10. Kantor administratif 77m 150m2 Rusak Penuh dimanfaatkan 
II. Rumahmesin 78n9 18m2 Baik Pcnuh dimanfaatknn 
12. Posjaga 81182 18m2 Baik Penuh dimanfaatkan 
13. Sumur artesis 77n8&9.2/93 .2 unit Bail< (l rusak) Cukup dimanfaatkan 
14. SSB 77n8 I Wlit Rusak 1 Penuh dimanfaatkan 
15. Kendaraan roda 2 dan 4 92/93&94/95 2buah Baik Penuh dimanfaatkan 
16. Cool room 78n9 - Rusak Tidak dimanfaatkan 
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No Fasilitas Tahun Pembuatan LuaslKapasitas Kondisi Pemanfaatan 

C. Fasilitas Tambahan 
I. Rumahdinas 78(79 I unit Baile Penuh dimanfaatkan 
2. 
3. 

Ruman dinas 
Mess operator 

nns 
nm 

I unit 
1 unit I 

Baik 
Baik 

Pcnuh dimanfaalkan 
Pcnuh dimanfaatkan 

Sumber: Lalloran Tahunan Pclabuhan Pcrikllnan Pantai Pcmangkat, 1998 

2.4.3 Kegiatan di Pelabultan Perikanan Pantai Pemangkat 

Pola Kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pemangkat mencakup : 

1. Pendaratan ikan 

2. Pemasaran ikan 

3. Penyaluran air dan solar 

4. Penyaluran es dan garam 

1.	 Pendaratan ikan 

Pendaratan ikan merupakan salah satu kegiatan untuk menentukan keberhasilan 

peranan suatu pelabuhan perikanan. Dengan adanya pendaratan ikan dapat 

diketahui besamya produksi perikanan di suatu pelabuhan. 

Pendaratan ikan di PPP Pemangkat dilakukan setiap saat ada kapal yang mau 

membongkar ikan, dengan demikian tidak ada jam-jam tertentu untuk 

pendaratan ikan. lkan yang didaratkan seluruhnya berasal dari hasil tangkapan 

di laut baik dari nelayan setempat (sebagian besar) maupun nelayan andon 

(sebagian kecil). Pembongkaran ikan dilakukan sendiri oleh nelayan, demikian 

juga dalam hal penyeleksian ikan. 

Setelah ikan didaratkan di dermaga kemudian dibawa ke gedung pelelangan 

ikan untuk ditimbang dan selanjutnya dipasarkan oleh pemiliknya. Pada tahun 

1995, produksi ikan yang didaratkan di PPP Pemangkat destimasi beIjumlah 

3.752,5 ton. 

2.	 Pemasaran ikan I 
Mekanisme pemasaran ikan di PPP Pemangkat tidak melalui sistem lelang di Ii 

TPI. Ikan yang didaratkan di pelabuhan ini dipasarkan berdasarkan hasil tawar­	 I 
Ii 

menawar antara nelayan sebagai produsen dengan pedagang atau pengolah 

ikan. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perantara antara nelayan dan I 
pedagang yang akan membeli ikan. Perantara ini mendapatkan selisih harga 

ikan antara Rp. 100 - 200 per kg. Pada umumnya pedagang ikan membayar 
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kontan tetapi tidak jarang membayamya setelah ikan habis teIjual. 

Daerah tujuan pemasaran ikan yang didaratkan di PPP Pemangkat sebagian 

besar ke Pontianak dan sebagian kecil di pasarkan ke ibukota kabupaten yaitu 

Singkawang dan Tebas. Para pedagang besar (grosir atau agen) juga 

memasarkan ikannya terutama ke Pontianak. Cukup banyak pula kapal andon 

dari Tanjung Balai dan pengusaha dari Pontianak yang membeli ikan di PPP 

Pemangkat seperti Kakap Merah, Kuro dan Tenggiri. Kapal andon tersebut 

menjual kembali ikannya ke Tanjung Balai Karimun, Batam atau ke tempat 

lainnya. 

Dalam mekanisme pemasaran karena penjualan ikan di pelabuhan tidak melalui 

pelelangan terbuka maka harga jual ikan dilakukan secara musyawarah antara 

pedagang dan pemilik ikan; namun kenyataannya para pedagang tidak 

mendapatkan banyak pilihan. 

Sistem penjualan yang terjadi di pelabuhan sebenamya banyak merugikan 

nelayan karena pemilik kapal sendiri yang menjadi pedagang ikan (agen) 

sehingga harga yang diperoleh nelayan kurang layak. 

3.	 Penyaluran air dan solar 

Penyaluran air minum dilaksanakan oleh Perum Prasarana Perikanan Samudera. 

Air sumur artesis hanya digunakan untuk keperluan pabrik es, toko dan rumah 

tangga. BBM solar disuplay oleh pemilik SPBU di Pemangkat yang memihkj 

dennaga khusus. 

Kapal motor yang ingin mengisis oslar merapat ke dennaga tersebut. Pada 

tahun 1995 sebanyak 1.623 ton solar dan 536 ton air telah disalurkan kepada 

para nelayan di PPP Pemangkat. 

4.	 Penyaluran es dan garam 

Produksi es pelabuhan saat ini hanya mencapai 8 - 9 ton per hari. Produksi es 

ini digunakan oleh pedagang ikan untuk pengiriman ikan ke pasar-pasar 

terutama ke ibukota propinsi atau Pontianak. Keperluan es untuk bahan 

perbekalan di laut, para nelayan membelinya dari luar pelabuhan karena 

kualitas ses pelabuhan kurang baik sehongga tidak tahan lama. Adapun 
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keperluan bahan perbekalan garam disuplay dari luar pelabuhan oleh pihak 

swasta. Pada tahun 1995 sebanyak 10.347 ton es telah disalurkan I dijual di PPP 

Pemangkat 

2.4.4 Sirkulasi Pada Pelabuhan Perikanan PanJa; Pemangkat 

1.	 Sistem pelayanan 

Sistem pelayanan pelabuhan perikanan yaitu suatu sistem yang mernpakan 

penghubung antara jalan masuk kapal/dermaga ke fasilitas pelabuhan perikanan. 

Sistem pelayanan ini terdiri dari 3 komponen dan aktifitasnya: 

a.	 Acces Interface 

Disini memikirkan bagaimana ikan datang ke Tempat Pelelangan Ikan. Aktifitas 

yang ada yaitu: 

- Bongkar muat ikan dari kapal nelayan dan langsung tambat istirahat kapal 

- Tempat penyimpanan sementara ikan sebelum diangkut ke ruang pelelangan 

- Penimbunan ikan oleh nelayan sebelum masuk ruang pelelangan 

- Pengangkutan bahan-bahan perbekalan untuk kebutuhan melaut nelayan 

- Kapal masuk dan lapor hasil melaut 

- Mengambil keranjang dan kereta untuk mengangkut ikan menuju ke TPI 

- Nelayan yang mencuci/membersihkan setelah melakukan pembongkaran ikan 

- Sortingjenis ikanjika belum dipilahkan pada palkah kapal 

b.	 Procc:ssing 

Ikan diproses untuk mempersiapkan ke fasilitas coldstorage atau pcmbcli di ruang 

pelelangan ikan. Aktifitas yang utama : 

Sebelum masuk keTPI ikan yang datang ditimbang dan disortir 

Agar kualitas ikan tetap baik maka ikan harns dibersihkan dan diberi es agar 

ikan tetap segar dan tidak busuk 

Ikan yang sudah dilelang sebelum dibawa ke konsumen oleh pedagang, 

dipacking atau sementara dimasukkan ke coldstorage 

Mengambil keranjang I peti ikan untuk mengangkut ikan ke mobil distribusi 

- Pertemuan nelayan dan pedagang untuk melakukan pelelangan ikan 
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c. 

Pengelolaan administrasi pelelangan 

mengontrol kegiatan pelelangan 

Transport Interface 

di dalam TPI untuk mengawasi dan 

Disini ikan dipindahkan dari processing ke kendaraan distribusi. Aktifitas yang 

ada meliputi : 

- Loading ikan pada truck/pick up 

- Ikan diangkut ke truck/pick up harus dalam keadaan tetap dingin dengan cara 

disimpan dalam peti dan ditaburi es 

- Untuk jarak yang relatif dekat, ikan diangkut dengan keranjang dan ditaburi 

dengan es curai, misalnya ke industri pengolahan dan ke pasar ikan 

2.	 Pelaku pada Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Pengguna atau pelaku kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

merupakan orang maupun baranglkendaraan yan berkepentingan dengan aktifitas 

pada pelabuhan perikanan pantai. Pelaku kegiatan dapat dikelompokkan menjadi: 

a.	 Nelayan 

Yaitu orang yang menangkap ikan di laut dan memasarkan/melelang hasil 

tangkapannya di pelabuhan perikanan terdekat. Nelayan di pelabuhan perikanan 

sebagai penjual ikan pada ruang pelelangan dan harus melaporkan hasil lelangnya 

kepada petugas lelang (pengelola). 

b.	 lkan 

Yaitu barang yang dijual kepada pedagang dan pengolah di pelabuhan perikanan. 

Ikan di sini sebagai obyek dalam pelelangan. 

c.	 Pengelola pelabuhan 

Yaitu pihak pengelolaan pelabuhan perikanan meliputi Unit Pelaksana Teknis dan 

Perum Prasarana Perikanan Samudera Pemangkat. (Lampiran tata hubungan kerja 

operasional PPP Pemangkat). 

d.	 KUD 

KUD ini berguna untuk memfungsikan TPI sebagai tempat lelang yang 

menguntungkan bagi nelayan. 
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e.	 Pedagang ikan, terdiri dari: 

1) Pedagang pengecer ialah pedagang ikan bakul yang menjual ikan di lokasi 

pelabuhan atau dibawa ke tempat lain untuk dijual langsung ke konsumen. 

2) Pedagang antar kota ialah pedagang ikan yang membeli ikan di pelabuhan, 

dibawa ke kota lain untuk dijual. 

3) Pedagang antar pulau ialah pedagang ikan yang membeli ikan di pelabuhan, 

dibawa ke pulau lain untuk dijual. 

4)	 Annada distribusi 

Yaitu kendaraan yang mengangkut bahan perbekalan nelayan melaut dan 

kendaraan yang mengangkut ikan dari TPI ke konsumen. 

3.	 Pola pergerakan dalam Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Merupakan sirkulasi ika~ nelaya~ armada distribusi, pedagang ikan/pembeli 

dan pengelola, baik di dalam ruang pelelangan ikan ..naupun di lingkungan pelabuhan 

perikanan. 

Pola pergerakan 

Pola pergerakan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat terbagi menjadi 2 proses 

kegiatan yaitu : 

a.	 Kegiatan kapal 

Kapal masuk - pos pemeriksaan kapal - tambat istirahat,perbaikan 

docking,bongkar -- isi perbekalan -- melaut 

b.	 Proses pelelangan dan pengangkutan 

Bongkar muat -- pengangkutan ke tempat timbang - penyusunan di 

ruang lelang -- pelaksanaan lelang -- penyelesaian administrasi - ­

persiapan pengangkutan ke konsumen 

4.	 Kondisi existing sirkulasi di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Berdasarkan pengamatan pada Pelabuhan Perikanan Pemangkat sebagai upaya 

penerapan persyaratan prasarana dan teknis pelayanan kegiatan nelayan, kondisi 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat sekarang ini adalah sebagai berikut : 

a.	 Tetjadi crossing antara bongkar muat ikan dengan armada pengangkut perbekalan 

karena tidak adanya pemisahan zona bongkar muat dengan zona persiapan kapat 
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Nelayan bongkar muat ikan. 

~ 

~ 
C'l 
> 

GEDUNG 
PELELANGAN 

f~r~~ 
Sirkulasi annada perbekala 

I I 

i Skkulasi 'ruk oe.:tkU~ EJ Pedagang yang 
menyelinap ke dermaga 

Gambar 2.1 Sirkulasi yang menumpuk di sekitar dermaga oleh nelayan, armada distribusi
 
perbekalan dan pedagang
 

Somber: Analisa dan Pengamatan
 

b.	 Pelabuhan perikanan sebagai penyedia fasilitas sarana prasarana pelabuhan bagi 

nelayan belum dimanfaatkan secara penuh oleh nelayan karena beberapa fasilitas 

kapasitasnya sudah menurun seperti pabrik es, cold storage, sedangkan aktifitas 

pendaratan kapal dari waktu ke waktu semakin meningkat sampai pada kapal 

berukuran > 50 GT. 

Gambar 2.2 Pabrik es yang sudah tiJ.ak memenuhi syarst untu!;. memasok es scbcsar 20 ton/tuB''!
 
Somber: Dokomentasi Pribadi
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c. 

Bongkar muat ikan----­..... - -_. 
~ Perbaikan jaring 

" ---

EJr 
Bcn:arnpur sirkulasi armada distribusi 

dcngan perbaikan jaring 

." 
~ I 

iB 
parlOr roda dua 

-< 
~ 

-< 
:E 
~ 
I"ool 
~ 

Gambar 2.3 Sirkulasi yang tidak lancar I crossing antara armada distribusi perbekalan dengan
 
nelayan yang memperbaiki jaring
 

Sumber : Analisa dan Pengamatan
 

c.	 Lingkungan yang sudah tidak memadai lagi karena lingkungan rumah staf 

pelabuhan yang terlalu dekat dengan Gedung Pelelangan dan gudang, yang sudah 

kurang sehat dan kurang layak untuk dihuni. Terjadinya keramaian dan kebisingan 

di area publik seperti TPI, suara mesin genset dan kesibukan gudang yang dapat 

mcngganggu ~eny~man dan ketenangan bagi penghuni rumah pegawai/mess 

operator karena tidak adanya pemisahan zona privat dan semi privat dengan zona 

puhlik. 
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DERMAGA 
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Rumah star 
~-~
@~%d?@ 
~@ @@ ~ 

",'; 

---- .... "" 
Kebisingan dan keramaian yang mengganggu ketenangan Gudang 

Gambar 2.4 Keramaian dan kebisingan oleh TPI, mesin genset dan gudang yang men 
kenyamanan dan ketenangan perumahan staff pelabuhan 

Sumber : Analisa dan Pengamatan 

d.	 Selain itu, tercampumya sirkulasi pedagang ikan dan nelayan di ruang pelelangan 

sehingga sering terjadi tabrakan dan membingungkan bagi petugas untuk mencatat 

hasil pelelangan yang teIjadi. Sehingga harus ada pemisahan jalur sirkulasi 

nelayan/dropping ikan dengan pelaku kegiatan lainnya terutama pembeli/pedagang 
,	 Ii 

~ 
Gambar 2.5 Tercampurnya sirkulasi kegiatan pedagang ikan, nelayan dan pengawas,
 

menyulitkan pengelola mencatat hasil pelelangan
 
Sumber: AnaUsa dan Pengamatan
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Dengan adanya peningkatan pendaratan kapal dan bongkar muat ikan maka 

derrnaga yang ada sudah tidak muat lagi untuk menampung kapal-kapal sampai ukuran 

50 GT. Pada pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat yang merupakan Pelabuhan 

Perikanan type C hanya bisa memuat kapal sampai 20 GT. Sedangkan untuk 

pengembangan menjadi pelabuhan type B (Nusantara) luasan derrnaga diatur menurut 

ukuran kapal sampai ukuran 50 GT sehingga dapat mengakomodir kapal/kegiatan yang 

lebih besar. 

Sesuai dengan kenyataan kondisi di lapangan, Pelabuhan Pemangkat ini perlu 

pemisahan area bongkar muat dengan pembeli agar kegiatan yang satu dengan yang 

lain dapat beIjalan lancar sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan. Dan perlu adanya 

peningkatan dan kelengkapan sarana prasarana sebagai persyaratan bagi 

pengembangan Pelabuhan Pemangkat. 

Dari hasil survey lapangan dan studi banding ke Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Pekalongan dan Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap, bahwa pada 

aktifitas di derrnaga dan sekitar gedung pelelangan adalah : 

- Hubunganjalur sirkulasi (pencapaian bangunan) 

Jalur sirkulasi annada distribusi, dropping ikan dan pedagang ikan pada Tempat 

Pelelangan Ikan Pelabuhan Perikanan Pekalongan terhambat karena hubungan jalur 

sirkulasi antara derrnaga dan TPI ada sesuatu ketidakteraturan yaitu 

ketidakteraturan pelaku kegiatannya yang menghambat sirkulasi. Sehingga harus 

ada yang mengarahkan sirkulasi antara kegiatan derrnaga dan kegiatan di TPI, 

misaknya dengan adanya pagar pembatas yang melarang pembeli masuk ke 
'. '­

derrnaga bongkar dan memisahkan antara derrnaga bongkar dengan derrnaga muat, 

seperti pada Pelabuhan Perikanan,Cilacap. 

- Perubahan bentukjalur sirkulasi 

Pada Tempat Pelelangan Ikan di Pelabuhan Pekalongan, pengawasan dan 

pengontrolan dilakukan lebih mudah karena ruang kantor pelelangan yang dibuat 2 

lantai dengan void yang luas memudahkan keleluasaan, tidak saling mengganggu 

dan menunjang pembagian fungsi ruang, sehingga tidak akan terjadi kecurangan 

dalam pelelangan ikan. 
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Berada dalam jalur yang sedikit halangannya (konfigurasi alur gerak) 

Terjadinya crossing antara pembeli/pedagang ikan dan armada distribusi 

pengangkut bahan perbekalan serta lalu lintas bongkar muat ikan yang dapat 

membahayakan keamanan dan keselamatan pelaku kegiatan sehngga harus ada 

pola sirkulasi yang jelas. 
'. I 

2.4.5 Tata ruang Pelabuhan PerikanQli Pemangkat 

Kondisi kolam pelabuhan yang mengalami pendangkalan/sedimentasi tentu 

akan mempengaruhi kapalkapal yang akan tambat labuh dan bongkar muat. Dimana 
~-...-._/--

pendangkalannya sudah mencapai dermaga kapal zone 1. 
i. .._.. _ 

:.; <~.~::'~;~:.">~0. ;'-.. : 

Gambar 2.1 Pendangkalan pada area dermaga kapal zone 1
 
Sumber : dokumenfa.,i pribadi
 

Dengan adanya masalah tersebut, akan mempengaruhi kondisi lahan 

pelabuhan perikanan untuk pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara dan berpengaruh pada perencanaan 

panjang dennaga. Akhirnya akan berpengaruh pada penataan pola gubahan 

massa (zonning ) dan pola tata ruang (fungsi ruang) di Pelabuhan Perikanan 

Pemangkat Ulltuk mempennudah pola pergerakan bagi pelaku kegiatan untuk 

melakukan aktifitasnya. 

2.5 Beberapa Alternatif Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

Menunjuk lahan pelabuhan perikanan yang terbatas, serta mengingat 

perkembangan kegiatan pendaratan kapal yang tumbuh pesat serta kondisi kolam labuh 
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yang tidak memadai lagi karena teIjadinya pendangkalan/sedimentasi, maka dapat 

diindikasikan bahwa perluasan kolam pelabuhan disini sangat diperlukan. 

2.5.1 Alternatifarah pengembangan 

Berdasarkan hasil orientasi lapangan yang dilakukan oleh tim Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pemangkat, dapat dipertimbangkan 3 altematif pengembangan 

Pelabuhan Perikanan Pemangkat yaitu : 

Seleksi Lokasi Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pemangkat 

Aternatif 1, Pengembangan Sisi Barat
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Alternatif 2, Pengembangan Sisi Timur
 

!/J/,:l,\'/I'/:'Wir,\IU,/\Y;.IV 

~ \':~~' ":·:.'S:I1l:!'-I'-...,- ­
r : : : :~.. ~": ,......,. ,
 

:", r ­


.-J' 

--'

: :,
: :, ~ 
: :, 
,	 :, 

:,
:, I~

-' ~-- ~-- ~-- ~--~-- ~~-~! 
, 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat -------------------- Nunik Hasriyanti 
95340006 



V1Ci[Cif1lCii1 26 

Alternatif 3, Pengembangan Perairan Sungai
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Tabe124. Allemanfarah IIell2embalU!lln Pelabuhan Perikanan PemllD2kat 
MASALAH I Alt 1. Barat I Alt 2 • Tlmur 

perlu II Alt 3 • Peralran 
Pengaroh arus surut 

ResoRansi gelombang 

Tendensi sedimentasi 

Pengadaan lahan 

Program penyediaan laban 
perluasan 

Perkiraan biaya awal 

Pengaturan tata ruang 
pelabuhan perikanan 

I Sedang 

Lcbih kuat 

Berat, Ietak dibelokkan 
dalam sunpi 

Daratan dlusahakan potensi 
rriksi s05ial, dan relatif 
mahal 

Proses pembebllllan relatif 
lama 

Lahan relanf mahal 

ISulit selaras dengan fa..ililas 
yang ada 

I Kuat, 

proteksi 

kriblbreak 

water 

Kurangkuat 

Sedang 

Rawa, tidak diusabakan dan 
relatlf murah 

Mllllyarakat bcrsedia dan 
senang dibebaskan 

Lahan liCdang, break l'l'ater 
sedang 

Dapat selaras dengan 
fasilitas vanS! ada 

KWd, perlu 

proteksi 

kriblbreak 

water 

Kurangkuat 

Sedang 

Peralran 
negara 

sungal, milik 

Perlu studi dan ijin dari 
instllnsi bor.rwor.nllng 

Breakwater sangat mahal 

ISulit disesuaikan dengan 
fasilitas VaR2 ada 

Sumber : Laporan Tim Lapangan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat, 1997 

Dari perbandingan ketiga altematif arah pengembangan tersebut di atas 

diputuskan pemilihan alternatif 2 (pengembangan arah Timur). Faktor-faktor yang 

mendukung pemilihan ini karena status lahan yang tercakup dalam rencana perluasan 

pelabuhan perikanan di sini, tercatat sebagai lahan rawa bakau yang tidak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga proses pembebasan tanah untuk perluasan 

pelabuhan relatif mudah. Perluasan kolam pelabuhan perikanan beserta fasilitas 
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fungsional lainnya memotong Sungai Prapakan. Arah pengembangan ini menuju huIu 

Sungai Sambas dan diperkirakan memerlukan struktur kriblbreak water untuk 

perlindungan terhadap arus, sedimentasi dan resonansi gelombang pada rencana kolam 

labOO perikanan. 

Pengembangan arah Timur ini lokasinya dapat selaras dengan pengaturan tata 

ruang pelabOOan perikanan dan fasilitas yang perlu ada untuk peningkatan kelas 

pelabuhan menjadi nusantara. 
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BABm 

SISTEM SIRKULASI DAN TATA RUANG PELABUHAN PERIKANAN 

PANTAI PEMANGKAT 

Pengantar 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat merupakan pelabuhan perikanan yang 

perlu dikembangkan seiring dengan meningkatnya frekuensi kunjungan kapal nelayan 

dengan menyediakan beragam fasilitas penunjang. Untuk itu Pelabuhan Perikanan 

Pemangkat sebagai pelabuhan perikanan yang disinggahi oleh kapal-kapal andon dari 

daerah lain baik untuk mengisi perbekalan atau membongkar muatan ikan, perlu 

pengembangan dan penataan pelayanan. Sesuai dengan peningkatan tersebut sehingga 

sirkulasi pelaku kegiatanpun semakin meningkat dan kebutuhan ruangpun akan 

bertambah. 

Tujuan dari analisis ini nantinya akan dihasilkan suatu sistem sirkulasi di 

Pelabuhan Perikanan Pemangkat dan tata ruang yang melingkupinya dengan 

perencanaan dermaga untuk. menampung meningkatnya jumlah kapal. Dan juga akan 

mendapatkan tata ruang luar (pelabuhan Perikanan) dan tata ruang dalam (gedung 

pelelangan) dengan pertimbangan aspek sirkulasi masing-masing pelaku kegiatan. 

Metoda analisis yang digunakan merupakan tahapan penguraian yang meliputi 

J hal yaitu Input, Proses dan Output. Dari data yang ada di lapangan kemudian 

diproses dengan mengaeu pada literatur sehingga didapatkan hasil yang berupa konsep 

perancangan dan perencunuan. 

3.1 Analisa Kebutuhan Panjang Dermaga 

Menunjuk lahan pelabuhan perikanan yang terbatas, serta mengingat 

perkembangan kegiatan pendaratan kapal tumbuh pesat serta kondisi kolam pelabuhan 

yang tidak memadai lagi karena adanya pendangkalan oleh sedimentasi oleh arus 

Sungai Sambas, maka dapat diindikasikan bahwa perluasan kolam pelabuhan disini 

sangat diperlukan. Dengan adanya perluasan maka kebutuhan panjang dermaga pun 

akan mengalami perluasan. Dan untuk rencana jangka panjang (20 tahun yang akan 
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datang) kebutuhan panjang dennaga dibuat pemisahan antara dennaga untuk kapal 

kecilltradisional < 30 GT (Dennaga I), dennaga untuk kapal berukuran 30-50 GT 

(Dermaga II), dan dennaga untuk kapal berukuran > 50 GT tennasuk kapal carrier 

(Dennaga III). Masing-masing dennaga tersebut terdiri dari dennaga bongkar, 

dennaga muat dan dermaga tambat. Pada rencana pengembangan jangka panjang 

(tahun 2018) diantisipasi pola kemungkinan merapatnya kapal besar (berukuran > 100 

GT) yaitu dermaga IV. Perencanaan dennaga ini hams diletakkari dekat dengan 

Tempat Pelelangan Ikan. 

Untuk perluasan kolam pelabuhan yang mengalami pendangkalan di sungal 

sehingga menyebabkan kapal-kapal tidak dapat merapatlberlabuh sehingga fungsi 

dennaga sebagai tempat tambat labuh menjadi hilang padahal frekuensi kunjungan 

kapal semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

'-

Gambar 3.1 Pendangkalan I sedimentasi pada perairan pelabuhan 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

Pola pendaratan kapal dan pelayanan perikanan diperhitungkan untuk 

mampu mengakomodir pola pendaratan sebagai berikut : 
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Pabriktepungikan 

Gambar 3.2 Pota pendaratan kapal dan petayanan perikanan 

Sumber : Data Statistik Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

Dan untuk perluasan panjang derrnaga, ditentukan berdasarkan jumlah 

kapal dan frekuensi kunjungan kapal, yang diproyeksikan sebagai berikut: 

TabeI3-1. Proyeksi Jumlab Kapal dan Frekuensi Kunjungan Kapal Produktif 

dan Non Produktif di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

No. Ukuran Kapal Tahun2003 Tahun2008 TlihunitlO'l8 .•..... 
..... . i, ',:::';;:~:,: . 

JK FK JK FK JK ·.<'FK 
.. \ ...... 

1. <30GT 116 7.371 95 7.170 87 8.797 

2. 30 -50 GT 99 3.580 107 3.962 160 6.178 

3. 50 - 100 GT - - 47 577 106 1.311 

4. > 100 GT - - - - 37 247 

Jumlah 215 10.951 249 11.708 390 16.533 

Rata-rataIHari - 30 - 32 - 45 

Sumber: Data Statistik Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

Keterangan : JK = Jumlah Kapal 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

FK = Frekuensi Kunjungan 

Nunik Hasriyanti 
95340006 

i" 



J-jalaman	 31 

Dari data proyeksi jumlah kapal tersebut maka perhitungan kebutuhan 

panjang dermaga dapat ditentukan. Perhitungan panjang dermaga ditunjukkan 

pada tabel di halaman lampiran. 

3.2	 Pola Tata Ruang Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat yang 

Menunjang Kelancaran Sirkulasi 

3.2. i	 Analisa tata ruang Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

1. Pelaku kegiatan 

Pengguna atau pelaku kegiatan di Pelabuhan Perikanan merupakan orang 

maupun barang / kendaraan yang berkepentingan dengan aktifitas pada 

Pelabuhan Perikanan Pantai. Adapun pelaku kegiatan pada Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pemangkat adalah : 

a. Nelayan 

Yaitu orang yang menangkap ikan di laut dan memasarkan/melelang 

hasil tangkapannya di pelabuhan perikanan terdekat. Nelayan di 

pelabuhan perikanan sebagai penjual ikan pada rnang pelelangan dan 

hams melaporkan hasillelangnya kepada petugas lelang (pengelola). 

b. Ikan 

Yaitu barang yang dijual kepada pedagang dan pengolah di 

pelabuhan perikanan. lkan di sini sebagai obyek dalam pddangan. 

c. Pengelola pelabuhan 

Yaitu· pihak pengelolaan pelabuhan perikanan meliputi Unit 

Pelaksana Teknis dan Perum Prasarana Perikanan Samudera 

Pemangkat. (Lampiran tata hubungan kerja operasional PPP 

Pemangkat). 

d." KUD 

KUD ini berguna untuk memfungsikan TPI sebagai tempat lelang 

yang menguntungkan bagi nelayan. 

Pelabuhan Perikanan Pantoi Pemongkot	 _ Nunik Hasriyanti 
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e.	 Pedagang ikan, terdiri dari: 

1)	 Pedagang pengecer ialah pedagang ikan bakul yang rnenjual 

ikan di lokasi pelabuhan atau dibawa ke ternpat lain untuk dijual 

langsung ke konsumen. 

2)	 Pedagang antar kota ialah pedagang ikan yang rnernbeli ikan di 

pelabuhan, dibawa ke kota lain untuk dijual. 

3) Pedagang antar pulau ialah pedagang ikan yang rnernbeli ikan di 

pelabuhan, dibawa ke pulau lain untuk dijual. 

f.	 Armada distribusi 

Yaitu kendaraan yang mengangkut bahan perbekalan nelayan rnelaut 

dan kendaraan yang rnengangkut ikan dan TPI ke konsumen. 

2. Kegiatan di pelabuhan perikanan 

Kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai rnencakup : 

a. Kegiatan operasional di laut, rneliputi : 

- Penangkapan ikan di laut 

Melibatkan nelayan tradisional yang rnenangkap ikan di perairan 

pantai dan sekitamya dengan rnenggunakan kapal-kapal kecil « 
30 GT) yang beroperasi di perairan lepas pantai dan ZEEI Laut 

Natuna dengan menggunakan kapal-kapal berukuran lebih besar 

(> 30 GT). 

Pendaratan di dermaga bongkar (landing) 

Kegiat.an pendaratan kapal penangkap ikan di derrnaga mencakup 

bongkar ikan (unloading), penyortiran dan pernbersihan 

(sorting/cleaning), pengangkutan ikan ke TPI. 

- Pendaratan di Dermaga Muat (Servicing) 

Kapal-kapal yang selesai rnembongkar hasil tangkapannya 

kemudian rnenuju ke dermaga pelayanan (service berth) untuk 

memuat perbekalan yang berupa bahan bakar, air bersih, es, bahan 

rnakanan dan sebagainya. 

PelQbuhQn PerikQnQn PQntQi PemangkQt	 _ Nunik Hasriyanti 
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Perawatan dan Perbaikan (Maintenance and Repair) 

Kegiatan ini mencakup perbaikan kapal-kapal yang rusak 

berat/ringan, penggantian suku cadang, maupun perawatan rutin 

sebelum melaut. Untuk kegiatan ini diperlukan fasilitas 

perbengkelan / workshop dan fasilitas docking (slipways). 

- Tambat Labuh dan Istirahat (Berthing) 

Dalam rangka menunggu operasi penangkapan berikutnya, kapal­

kapal yang telah selesai membongkar hasil tangkapannya maupun 

yang telah selesai perbaikan, akan tambat untuk istirahat. Selama 

masa tambat ini akan dilakukan kegiatan pembersihan dan 

perawatan kapal, pengisian perbekalan makanan. Kesempatan ini 

dipergunakan oleh para ABK untuk istirahat dan bepergian. Untuk i 

~ 
mengantisipasi kebutuhan ini diperlukan areal labuh yang ! 

i 

memadai. 

b. Kegiatan operasional di darat, meliputi : 

- Pelelangan (Auctioning) 

Kegiatan pelelangan ikanhasil tangkapan merupakan kegiatan 

utama dan dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Di dalam 

pelelangan ini tercakup kegiatan administrasi (pencatatan, 

penarikan retribusi, dan lain-lain) yang dilakukan oleh petugas 

TPI, kegiatan jual beli yang melibatkan pemilik ikan/penjual dan 

pedagang/pembeli. 

- Penyortiran dan Pengepakan (Sorting and Packing) 

Ikan hasil tangkapan yang telah dilelang selanjutnya disortir dan 

dipak untuk kemudian dipasarkan atau diolah lebih lanjut. 

- Pengolahan (Processing) 

Kegiatan pengolahan meliputi pendinginan/pembekuan di dalam 

cold storage atau freezer, pengawetan dengan pengeringan 

(drying)atau penggaraman (salting), pemindangan, pengalengan 

(canning) dan sebagainya. Kegiatan ini dilakukan oleh pengolah
• 
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tradisional dan pengusaha pengolah modem untuk kepentingan 

pemasaran antar pulau maupun ekspor. 

- Pengangkutan 

Pengangkutan hasil produksi mernpakan penghubung mata rantai 

kegiatan perikanan yang sangat penting. Pengangkutan hasil 

produksi perikanan (ikan segar maupun olahan) dari pelabuhan ke 

kota-kota tujuan pemasaran dalam negeri maupun kenegara­" 
negara tujuan ekspor. Kegiatan ini melibatkan sarana dan 

prasarana transportasi darat (jalan, jembatan, truk, trailer, peti 

kemas), laut (pelabuhan umum, kapal carrier) dan udara 

(pelabuhan udara, pesawat terbang). 

- Pemasaran (Marketing) 

Kegiatan pemasaran meliputi pemasaran lokal, antar pulau dan 

ekspor, yang melibatkan para pedagang dan pengecer yang 

menjual ikan di sekitar lokasi , pedagangantar pulau maupun 

pengusaha ekspor. 

3. Pola Kegiatan 

Sebelum mengetahui ruang-rnang yang dibutuhkan terlebih dahuIu 

melihat kegiatan-kegiatan dari pelaku kegiatan di Pelabuhan Perikanan 

Pemangkat. Dalam penentuan kelompok kegiatan ini, harns diketahui 

kegiatan masing-masing pelaku dan aktifitasnya. Pelaku Pelabuhan 

Perikanan mernpakan orang-orang maupun baranglkendaraan yang 

berkepentingan dengan aktifitas pelabuhan perikanan. Adapun pola 

kegiatannya yaitu : 

a. Nelayan 

Entrane laut 

--W Entrance darat 

Kasir I Borg 

Pelabuhan PerikQnan Pantai PemangkQt _ Nunik HasriyGnti 
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b. Ikan 

----. 

Dropping ikan 
didermaga 

Dropping dari 
darat 

Gudang 
pendingin 

Penirnbangan 

c. Pedaganglpembeli 

Kasirl Borg 

Gudang pendingin 

distribusi 

d. Pengelola 

Gudang pendingin Pengepakan 

I 
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e. A!t@.ad21,distribusi,terbagi duayaitu : 

Trnkpengangkutperbekalan melautnelayan 

Pabrikes-----. Datang 

Gudang tempat 
Dermagagaram 

Gudang bahan 
makanan 

Trllk I 'pickllPpengaqgkutikan 

~ Parkir I ~r':':::::??IH distribusi 
i'id'H.'?i!·~·:·· ;".,;::'ii:U:;'.} 

4.	 ' Kebutuhan ruang 

Kebutuhan ruang pada fasilitas di Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

dapat dilihat pada tabel di halaman lampiran. 

5. Pengelompokkan kegiatan 

Yang dimaksud kegiatan disini merupakan kegiatan yang terkait 

dengan Pelabuhan Perikanan Pantai Pernangkat dan kegiatan 

pendukungnya yaitu kegiatan yang berada di kawasan perencanaan. 

a.	 Permasalahan 

Kegiatan yang ada di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

belum teratur sehingga hubungan antar kegiatan belurn dapat saling 

menunJang. Selain ada beberapa kegiatan yang terhenti karena 

fasilitasnya yang sudah rusak dan sudah kurang dalarn berproduksi 

seperti pabrik es, coldstorage. Kegiatan di pelelangan ikanjuga tidak ada 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik HQSriyanti 
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pemisahan antara kegiatan nelayan, pengelola dan ikan sebagai obyek 

serta pedagang sebagai pembeli. 

b.	 Analisa 

Di dalam menge1ompokkan kegiatan kita perlu melihat berbagai 

faktor yaitu : 

karakteristik kegiatan ( ruang publik, semi publik dan privat ) 

kepadatan dan frekuensi kedatangan kapal ikan yang mempengaruhi 

sirkulasi 

kebutuhan kedekatan 

Kebutuhan ini terutama untuk TPI, transit shed, gudang, pabrik es 

yang membutuhkan kedekatan dengan dermaga 

kemudaban pelayanan 

Yang dimaksud adalah kemudahan dalam menjangkau aktifitas 

pendukung Pe1abuhan Perikanan 

Dalam rangka penyusunan tata ruang Pelabuhan Perikanan Pemangkat, 

dirumuskan terlebih dabulu pengelompokan jenis kegiatan spesifik, sesuai 

dengan fungsi layanan dan jenis kegiatannya. Satuan kelompok kegiatan 

yang sejenis disini akan memberikan efisiensi gerak operasional pelabuhan, 

dan selanjutnya diterapkan perletakkannya dalam konsep lay-out pelahuhan 

perikanan. 

Sesuai fungsi layanan yang diperlukan, kelompok kegiatan dapat 

ditinjau atas 3 ke1ompok besar, yaitu ke1ompok kegiatan ; pelayanan kapal. 

pelayanan produk tangkapan ikan dan pelayanan pada pergerakan manusia 

didalamnya. Ketiga kelompok tersebut dipisahkan sesuai jenis kegiatan 

spesifiknya, dalam satuan kecil yang disebut zona. 

Pengelompokkan masing-masing zona kegiatan , dapat ditinjau pada 

uraian matrix berikut. 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ------ _ Nunik Hasriyanti 
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Tabel3-2. Kelompok Zona Kegiatan Pada Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

LAYANAN PADA KAPAL LAYANANPRODUKlKAN PERGERAKAN MANUSIA 

Zona Kapal Bongkar 
1. kolam pelabuhan 
2. tambatan unloading 

• kapal<30GT 

• kapal 30-50 GT 

• kapal>50GT 
3. transit shed & we 

Zona Pelelangan 
1. ternpat pelelangan 
2. sorting, cleaning & packing ikan 
3. gudang keranjang dan peti ikan 
4. pabrik eslcool room 
5. fasilitas loading - ke atas truck 

Zooa Olah Tradisional 
1. cold storage 
2. fasilitas gudang 
3. area pengasinan 
4. area pemindang8l1 
5. area pengeringan 
6. WM&WCumum 

Zona (ndustri Maju 
l. kapling pergudangan 
2. kapling industri besar I modern 

ZonaUmum 
l. parkir kendaraan pribadi dan 

umum 
2. ruang transaksi pelelangan 
3. KM&Weumum 

Zona Kegiatao Internal 
1. kantor pelabuhan 
2. kantor mstansi terkait 
3. balai pertemuan nelayan 
4. parkir & we umum 
5. gardu listriklgenset 
6. sumur I tanki air 
7. pusat I tanki BBM 
8. pemadam kebakaran 
9. DOS ia28 keamanan 
Zona Penunjang 
l. rumah pengelola pelabuh8l1 
2. mess penginap8l1 
3. tempat ibadah 
4. poliklinik 
5. restoran I kantin 
6. terminal am!kutan 

Zona Tunggu & Muat 
l. Tambatan istirahat 
2." tambatan muat (es, perbekalan, 

air, dll) 
3. tempat perbaik8l1 jaring 

tradisional 
4. gud8l1g penyimpan garam 
5. kioslwaserda W1Luk perbekalan 

&WC 
6. temoat muat BBM 
Zona Reparasi Berat 
l. slipways dan winch house 
2. work-shop heavy-metal work 
3. work-shop electro & 

refrigerator ' 
4. gudang alat berat 

Somber : Pelabuhan Pcrikanan Peblangkat dan Analisa 

6. Organisasi I'uang yang ada 

Organisasi ruang yang baik apabila penataan kelompok antar ruang 

ditata berdasarkan atas kegiatan yang sejenis dengan pertirnbangan kemudahan 

pencapaian dan pelayanan kegiatan. Gabungan antara ruang yang akan 

diorganisasikan didasarkan pada kegiatan yang sarna. Organisasi ruang di 

dalam suatu bangunan dipengaruhi oleh adanya aktifitas pelaku kegiatan, jenis 

kegiatan dan karakter kegiatan. 

Pada Pclabuhan Pcrikanan Pantai Pcmangkat orgunisasi mung dilnkuknn 

berdasarkan pada ruang kelornpok kegiatan ( skala besar / rnakro) dan 

Olgallisasi ruang pada tiap kelompok kegiatan ( skala kecil / milcro ). Untuk 

rnemperoleh organisasi ruang yang optimal, dilakukan berdasarkan pendekatan 

melalui matriks pola tata ruang baik dalam skala besar maupun skala kecil. 

Pelabuhan Perikal\Qf1 Pantoi Pemangkat _ Nunik Ha$l'iyanti 
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D D 

go 
Radial LinierCluster 

Ii:, Orqanisasi Ruahq':::r. 

C~ c:> C~ 
Ruang dalam ruang Ruang saling berkaitan Ruang bersebelahan 

.~ . '. i'.!11 

F4ktor perribenrok orqanisasiruanq 

Gambar 3.3 Organisasi ruang dan pembentuk organisasi ruang
 

Sumber : D.K Ching dan AnaJjsa
 

Berdasarkan pada urutan kegiatan dan konsep tata ruang dan kebutuhan 

perluasan kolam pelabuhan dan panjang dermaga pada Pelabuhan Perikanan 

Pemangkat maka dapat digambarkan pola organisasi ruang makro pada 

Pelabuhan Perikanan Pemangkat adalah sebagai berikut. 

Zona Kegiatan Internal 

l~f:OOMi~:1IT8Tii:'~ 

:fi 

Entrance laut 

Zona Indllstri & Pengolahan 

,.: ::;:'ir:!J:mm~1!m:lmr1i;:~~~1:~r:i;m!l!i:mm~n;!ti'!:. 

Gambar3.4 
Organisasi Ruang Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Somber: AnaJisa dan Pemikiran 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ---- Nunik HClSriyanti 
95340006 

I[ 
'I 

II 



, 
--~----_ .. 

I--Jalaman 40 

3.2.2 Analisa sistem sirkulasi Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Mempakan sirkulasi ikan, nelayan, armada distribusi, pedagang dan 

pengelola, baik di dalam ruang Gedung Pelelangan maupun di pelabuhan perikanan 

(ruang luar). Sebagai suatu titik simpul perpindahan ikan dan nelayan dari kapal 

(dennaga) ke damt (konsumen dan distribusi ) atau sebaliknya, pelabuhan perikanan 

hams dapat memberikan kelancaran processing baik pada kegiatan di sekitar dermaga 

maupun pada saat distribusi ke konsumen. Untuk menghindari sekecil mungkin 

terjadinya kongesti, pola ruang direncanakan dengan pertimbangan terhadap kriteria­

kriteria yang dapat mendukung kelancaran dan kemudahan aksesibilitas. Kelancaran 

dapat dibentuk melalui : 

- Tidak adanya crossing antara pedagang ikan, dropping ikan dari dermaga dan 

armada distribusi. 

@@ 

8 
8 

" 
\ 

crossing 

8
8@/

!H " 

D 

, 
I 

I 
,; 

Gambar 3.5 Menghindari terjadinya crossing 
Sumber : Lanscape in Architecture dan Analisa 

Singkat tanpa mengalami hambatan 

Singkat Berkelok-kelok 

c=J 
o~ o 

Gambar 3.6 Sirkulasi yang singkat 
Sumber: Lanscape in Archik'Cturc dan Analisa 
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- Penyederhanaan processing tanpa hams berliku-liku 

Gambar 3.7 Penyederhanaan processing 
Sumber : Lanscape in Architecture dan Analisa 

Gambar 3.8 Kejelasan arab 
Sumber : Lanscape In Architecture dan Analisa 

Dari pengertian kelancaran sirkulasi, maIm timbul kecenderungan arah gerak 

lintasan yang diinginkan, yaitu : 

kedekatan: tidak perlujauh beIjalan untuk menuju sesuatu 

kejelasan: mudah melihat area yang akan dituju 

keleluasaan : luasan ruang gerak yang mencukupi dan tidak hams 

berkelit/minggir mengindar 

keringanan : tanpa harns merasa keberatan dengan beban yang dibawa 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hosriyanti 
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karena jalur yang naik turon 

Sirkulasi (flow) merupakan permasalahan yang selalu ada di setiap 

pelabuhan. Pennasalahan ini timbul karena keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan sirkulasi di masa yang akan datang dan juga keinginan mendekati 

sesuai yang ideal. 

Sirkulasi ideal 

I""S.ir~~l~~i,::::,,~ ,J.,
 

;;::: ~~.ii~mE{nini,;.~iii;i'i,;ii~~t~~t[lwmt;;,· 

1. Kondisi yang ideal 

Menurut Passenger Handling System, bahwa dalam suatu pelabuhan teIjadi 

sirkulasi kedatangan, sirkulasi selama proses dan sirkulasi menuju keluar. 

a.	 Sirkulasi kedatangan, meliputi : 

pengaturan ikan dari kapal ke dermaga 

pengaturan sistem sirkulasi menuju ke TPI 

pengaturan sirkulasi dropping ikan dengan armada distribusi pengangkut 

bahan perbekalan melaut 

b. Sirkulasi selama proses 

Dalam proses ini sebaiknya sirkulasi yang tcIjadi dapat lancar dan tcrarah 

sehinggga akan mempersingkat proses yang ada. 

- pemisahan sirkulasi dropping ikan dan pembeli 

- pemisahan sirkulasi dropping ikan dan armada distribusi 

- pemisahan sirkulasi pedagang dengan annada distribusi 

- pemisahan sirkulasi ikan yang dilelang, pedagang ikan dan nelayan selama 

proses pelelangan
 

- pemisahan sirkulasi pengelola dengan pelaku kegiatan lain
 

Pdabuhan Perikanan Pantai Pemangkat	 _ Nunik Hasriyanti 
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c.	 Sirkulasi menuju keluar 

- pintu masuk ke TPI hendaknya berdekatan dengan area parkir armada 

angkut ikan ke konsumen 

- fasilitas penghubung sirkulasi ke armada angkut hendaknya singkat, aman 

dan nyaman menghindari kontaminasi ikan dengan udara luar yang terlalu 

lama 

Sirkulasi dapat diartlkan sebagai aliran yang teratur yang 

menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang 

dalam dan ruang-ruang luar bersama. Didalam sirkulasi kita akan bergerak 

dalam waktu melalui suatu tahapan/urutan dari ruang (Ching, D.K, 1990). 

Kelancaran sirkulasi sangat diperlukan dalam suatu pergerakan. 

Pengertian kelancaran sirkulasi tersebut antara lain· : singkat, nyaman, 

pencapaian mudah, memberikan suatu pengcl1aman (sense of route). 

a.	 sirkulasi singkat maksudnya tujuan arahnya jelas dan tidak berbelit-belit 

b.	 sirkulasi nyaman maksudnya hubungan antar kegiatan tidak ada yang 

menghalangi 

c.	 pencapaian mudah maksudnya tidak adanya halangan untuk mencapaI 

tujuan 

d.	 memberikan suatu pengalaman maksudnya ada ruang atau gubahan lain i 
yang menarik sebelum mencapai tujuan I 

2.	 Permasalahan yang muncul
I Sirkulasi yang teIjadi pada PPP Pemangkat sekarcmg ini baik sirkulasi 
I 

ruang luar, sirkulasi selama proses kegiatan pelelangan ataupun menuju ke 

konsumcn/pcdagang bclurn tcratur dan bclum mempunyai sistem yang jclas. Jadi 

sirkulasinya masih bercampur antara pelaku kegiatan yang satu dengan yang lain. 

a.	 Kedatangan ikan 

- terjadi persilangan sirkulasi dropping ikan, armada distribusi dan 

pedagang 

- pintu masuk dan keluar tidak teratur 

- luasan dermaga yang sudah tidak memenuhi 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat	 - __ Nunik Hasriyanti 
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b.	 Sirkulasi selama proses
 

tidak adanya pemisahanjalur antara pengelola, ikan dan nelayan
 

teIjadi persilangan antara pengelola dengan pedagang ikan
 

sistem sirkulasi yang teIjadi belum teratur
 

pembentukan kualitas ruang sirkulasi belum nampak
 

c.	 Perpindahan menuju ke annada angkut 

belum jelas jalur antara pedagang dengan armada angkut 

tidak ada penghubung antara pedagang dengan ruang parkir yang 

letaknya jauh dari TPI 

3. Sistem sirkulasi pelabuhan perikanan 

Tuntutan sirkulasi dalam kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

adalah aman dan lancar, terutama untuk: sirkulasi di dermaga menuju ke TPI, 

maupun sirkulasi parkir kendaraan pengangkut ke TPI. 

•	 Yang dimaksud dengan aman adalah : 

tidak teIjadinya crossing yang berbahaya antara sirkulasi pedagang ikan, 

nelayan dan armada distribusi 

tidak mengganggu sirkulasi armada distribusi pengangkut perbekalan 

dengan memindahkan kegiatan perbaikan jaring ke lokasi lain 

EJ
 
Repa 
raat 
kapal 

TempAt pengisian 
perbelut1an 

Gambar 3.9 Lokasi untuk menjemur jaring dan perbaikan jaring, menghindari 
sirkulasi armada distribusi yang dapat mengganggu kelancaran 

Sumber : Analisa 
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- kondisi yang mendukung keutuhan ikan, tidak menyebabkan ikan 

membusuk dengan cepat 

- tidak meletakkan lokasi parkir jauh dari TPI, untuk memudahkan 

pedagang atau pengolah mengangkut ikan ke pick up, sepeda, motor atau 

kendaraan lain dan menghindari kontaminasi ikan dengan cahaya 

matahari yang terlalu lama 

• Yang dimaksud dengan lancar adalah : 

- sirkulasi pedagang dan pembeli dapat mengalir dengan teratur tanpa 

mengganggu sirkulasi kegiatan lainnya terutama pengelola dan armada 

distribusi 

- sirkulasi menuju ke parkir kendaraan dari TPI tidak terhalang oleh sirkulasi 

kegiatan lain seperti sepeda, motor, atau gerobak pengangkut 

Dengan melihat tuntutan tersebut maka perlu adanya pemisahan sirkulasi 

dengan klasifikasi dan pengelompokkan fungsi kegiatan yang jelas. Penentu dari 

sirkulasi dalam lingkungan pelabuhan perikanan adalah pelaku kegiatannya yaitu 

nelayan, dropping ikan, pedagang ikan, armada distribusi dan pengelola. 

Berdasarkan pola pergerakan yang terjadi (lihat Bab II sub 2.4.4.3 dan Bab III 

sub 3.2.1 no.3) maka simpul sirkulasi terhenti pada ruang pelelangan ikan. ladi 

bisa disimpulkan bahwa sistem sirkulasi yang sesuai adalah memusat. Untuk 

mencapai kesesuaian fungsional maka kelompok-kelompok kegiatan harus 

bt::nar-benar mudah dicapai dan memiliki orientasi yang baik. 

• Icoldstorage ~ 

I 

-

~l 
sirkulasi pe eli I R. Saji 

Ikan 

.---Nelayan 

sirkulasi droppin C:·):::;:': .. ;;!'~ 

·',,,;f;ih~<~ 

"::')~::"')~ 

",,,":H;")~ 

pembeli distribusi R. pembeli 
-t 

! ikan \IH;':!'~ 

Gambar 3.10 Sirkulasi aman dan lancar bagi nelayan, dropping dan pedagang ikan
 
Sumber : Analisa
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Untuk mencapai kondisi aman dalam sirkulasi di pelabuhan perikanan, 

maka diterapkan bahwa menghindari kemungkinan teIjadinya 

crossing/simpangan antara jalur-jalur sirkulasi pokok yaitu sirkulasi nelayan, 

pedagang/pembeli dan sirkulasi armada distribusi. 

a. Hubungan jalan dengan ruang 

Hubungan jalan dengan mang terdiri dari beberapa cara yaitu melewati 

ruang-mang, berakhir dalam ruang dan menembus mango Pelabuhan Perikanan 

terdiri dari zona-zona dengan kegiatan yang berbeda-beda karena itu hubungan 

jalan bermacam-macam sesuai dengan kegiatan di dalam mango Misalnya pada 

zona yang bersifat umum (gedung pelelangan) digunakan jalan yang melewati 

ruang, ruang yang bersifat semi privat (kegia~n internal) digunakan jalan yang 

menembus mang sedangkan untuk zona khusus (zona parkir bongkar) digunakan 

jalan yang berakhir dengan mango 

TPI 
!i:i!~ii~~l\~i\i!iiii;!i!i\~;i;jii:\i!i!i!;!;:ii:iiiiiiii!iiii~iiiii!iii 

Jalan yang memotong ruang, 

DERMAGA membuat pola istirahat (dari dermaga 
ebeltun ke TPI ikan ke ruang Transit Sheds 

"""".'''.' "", Integritas ruangr "",',:""",'!',',','?,t, """,,','" "":,;"""""L,,, Dipertohonkan 

Integrosi jolon luwes 
Jalan menembus ruang 

Jalan melewati ruang 

Gambar 3.11 Hubungan jalan dengan ruang-ruang di Pelabuhan Perikanan Pemangkat 
Sumber : D.K Ching dan Analisa 

b. Bentuk jalur sirkulasi pada Pelabuhan Perikanan Pemangkat 

Berdasarkan pada pola pergerakan dan tuntutan aktivitas pelaku kegiatan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat maka semua kegiatan pelaku terhenti 

pada ruang pelelangan dan fasilitas sekitar Tempat Pelelangan Ikan. 
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di TPI dengan pola radial 

Sumber : Analisa 

Jadi sirkulasi di daerah dennaga dengan tempat pelelangan akan berbentuk 

gabungan antara jalur sirkulasi menyebar/melebar sehingga memberikan suasana 

yang lebih terbuka dan memperbebas gerak, serta jalur sirkulasi 

menyempitlmenyatu yang akan mengarahkan ke satu tujuan (gedung 

pelelangan), merangsang bergerak lebih cepat agar ikan tidak mengalami 

kontaminasi sinar matahari yang terlalu lama dan memberikan nilai lebih pada 

ruang selanj utnya. 

Bongkar kapal .... .... 
~ 

Ir .. ... -Ilo 

Kolam 
labuh 

dermaga ~ Reparasi 

TPI~ '" 

TPI 

J, Co 
B ®

S C9 
@> 
;;:;1:']"" •.•.. j j"., j 

~ 

Gambar 3.13 Bentukjalur sirkulasi di dermaga zone I untuk kapal ukuran < 30 GT 
Somber: Analisa 

Sirkulasi di dalam Pelabuhan Perikanan dipengaruhi juga oleh karakter 

kapal ikan yaitu : 
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- prosentase terbesar adalah bongkar muat ikan di dermaga 

- perjalanan melaut yang lama sehingga nelayan dapat menikmati suasana lain 

sesampainya di pelabuhan perikanan sehingga memperoleh suatu pengalaman 

barn di tempat istirahat 

- waktu kapal sandar 

Oleh karenanya diperlukan adanya fasilitas yang memberikan kenyamanan bagi 

nelayan, antara lain : 

- kemudahan dalam pencapaian menuju fasilitas yang diinginkan 

- adanya aktifitas pendukung 

- orientasijalur yangjelas 

c.	 Pencapaian bangunan 

Merupakan jalur untuk masuk ke dalam bangunan. Pencapaian bangunan 

pelabuhan perikanan diharapkan dapat memberi kemudahan bagi pelaku kegiatan 

terutama sekali bagi pedagang dan nelayan untuk melakukan kegiatan 

pelelangan. Pencapaian bangunan terdiri dari 3 bagian yaitu langsung, tersamar 

dan berputar. Pencapaian bangunan yang bisa diterapkan pada pelabuhan 

perikanan harus lebih dari satu untuk menghindari crossing. Pencapaian pada 

pelabuhan perikanan terdiri dari beberapa macam antara lain pencapaian zona 

kolam dermaga ( zona tunggu dan muat, zona kapal bongkar dan zona istirahal 

perbaikan ), zona kegiatan internal, zona industri dan pengolahan, zona 

penunjang. Untuk jelasnya diuraikan berikut ini : 

1) Tersamar 

Pencapaian ini bila diterapkan pada pelabuhan perikanan maka selain sirkulasi 

lancar (jelas pintu masuk dan keluar); pedagang ikan dan armada distribusi 

dapat melakukan kegiatannya dengan cepat. Pencapaian tersamar ini 

diterapkan pada zona kegiatan internal. 

2) Berputar 

Pencapaian yang memperkuat secara jelas bentuk bangunan seluruhnya 

dengan cara mengelilinginya. Pencapaian ini tidak tepat untuk nelayan dan 

Pelabuhan Perlkanan Pantal Pemangkat _----------------- Nunik Hasriyanti 
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dropping ikan karena harus cepat sampai ke tempat pelelangan untuk 

menghindari kontaminasi ikan dengan udara luar yang terlalu lama Tetapi 

jika pencapaian ini diterapkan pada armada distribusi dan pembeli ikan maka 

akan lebih baik karena untuk menghindari crossing dengan kegiatan lain. 

3) Langsung 

Pencapaian langsung sangat cocok untuk sirkulasi dropping ikan menuju ke 

gedung .pelelangan. Jika diterapkan pada pelabuhan perikanan maka dipakai 

pada zona kolarn dermaga sehingga ikan dapat cepat sampai ke pelelangan. 

Suatu pencapaian yang baik adalah : 

a) Ada orientasi pandangltujuan perjalanan yang jelas menuju ke pelabuhan 

perikanan ataupun Tempat Pelelangan Ikan. 

b) Dapat menunjukkan hierarki area sirkulasi dan kegiatan. Hierarki ini 

penting untuk mengarahkan ke pintu masuk seperti ke ruang pelelangan 

ikan, coldstorage, transit shed. 

c) Peletakan hierarki kegiatan yang sesuai sehingga aktifitas yang privat 

tidak dapat dijangkau aktifitas publik secara langsung. Tempat Pelelangan 

Ikan merupakan aktifitas publik yang diharapkan mampu menjangkau 

publik. 

I m~,,,.,,,,.'~i:\,:e:"~;;!ffljil~?'f'W''':''j~ 

Pnvat:!:1 
~"~ 

Dermaga 

,::~m,Hm:eil~#;in'~~l~~r:f:~;m~~~frn~1 

Semi publik 

Publik 

TPI 

Gambar 3.14 Hierarki kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
 

Sumber : Data dan Analisa
 

4) Dapat menghubungkan ruang luar dan ruang dalam dengan baik 
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Untuk sirkulasi antara kegiatan dermaga dan kegiatan di gedung 

pelelangan dapat diarahkan dengan membuat pagar pembatas yang melarang 

pembeli masuk ke dermaga bongkar dan dermaga muat. 

~ 
~ 

- __~ PAq/ilV Pev..lVati-lS t\V1&1Y" 
peAlilq&l~q klotga\ll ~fl"lt.14 
I>PVl~~V 'i~\.1 

TPI 

""'-

Gambar 3.15 Pagar pembatas antara kegiatan pedagang dan kegiatan nelayan 
bongkar muat ikan 

Sumber : Analisa dan Studi banding 

mi 
Zona Kapal bongkar 

Dt:llllaga 
kolam 

SPACE 

SPACE 

Zona kegiatan 
internal 

Zona 
pelabuhan istirahat 

perbaikan 

Zona tunggu muat li:~f
ti~~ 

Zona industri pengolahan Zona penunjang 

Gambar3.16 
Pencapaian pada Pelabuhan Perikanan secara keseluruhan 

Sumber : Analisa dj\D pemikiran 
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Tingkat pencapaian ruang ditentukan oleh tuntutan jarak yang berbeda 

menurut sifat dan pelaku kegiatan. 

Unsur terpenting dalam Pelabuhan Perikanan yang perlu mendapat 

perhatian agar kelancaran sirkulasi dapat tercapai adalah nelayan sebagai penjual, 

pedagang ikan sebagai pembeli, pengelola sebagai pengawas/pengontrol, ikan 

sebagai obyek kegiatan dan armada distribusi sebagai transportasi pengangkutan. 

Adapun tuntutan dari masing-masing unsur tersebut adalah : 

1) Tuntutan sirkulasi nelayan 

adanya kemudahan gerak bagi perahu ikan untuk dropping ikan 

- adanya jaminan keamanan dan kelancaran saat menuju tempat lelang 

adanya ketegasan arah menuju tujuan yang dikehendaki (dari dennaga) 

adanya perhentian sementara setelah melakukan aktifitas seperti ruang 

istirahat 

2) Tuntutan sirkulasi pedagang ikan/pembeli 

- adanya kecenderungan untuk mengetahui seluruh medan yang akan dilalui 

sebelum menuju ke tujuan sebenamya 

adanya ketegasan arah dalam menuju ke tujuan baik berupa arah (dari 

darat) maupun kejelasan informasi tentang ikan yang akan dilelang 

adanya keleluasaan dalam mengamati obyek (ikan) dan proses leIang 

- adanya perhentian sementara berupa ruang istirahat setelah mendapatkan 

ikan 

- adanyajaminan keamanan diri dan barang saat proses lelang 

3) Tuntutan sirkulasi ikan sebagai obyek kegiatan 

- tak banyak mengalami sentuhan (akibat bongkar muat angkut dalam 

keranjang berkali-kali) 

- kelancaran dan waktu pelayanan cepat karena sifatnya mudah busuk 

selalu dalam suasana sejuk, terhindar dari sinar matahari yang terlalu lama 

- mengatasi sirkulasi terbuka dengan suhu dingin/pemberian es 
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4) Tuntutan sirkulasi pengelola sebagai pengawas/pengontrol kegiatan 

pelelangan 

- adanya keleluasaan pandangan dalam mengawasi proses lelang 

-	 kelancaran pergerakan dalam pengontrolan pelelangan 

- adanya ketegasan bidang pembatas dengan menghindari bidang pembatas 

di tengah ruangan sehingga pengontrolan keamanan mudah dilaksanakan 

5) Tuntutan sirkulasi annada distribusi sebagai transportasi pengangkutan 

- adanya keleluasaan bergerak untuk melakukan kegiatan pengangkutan 

perbekalan ke dennaga 

-	 sirkulasinya hams terpisah dari kegiatan lain untuk kelancaran aktifitas 

- ruang parkir kendaraan distribusi yang tidak jauh dari TPI agar lebih 

mudah memproses setelah pelelangan menuju ke konsumen atau pengolah 

ikan 

- adanya ketegasan jalur sirkuIasi 

Untuk itu maka hubungan antar massa / ruang digunakan dua macam alat : 

1.	 Dengan pedestrian beratap ( untuk jarak yang dekat ), misalnya untuk ruang 

antara dennaga dengan ruang timbang untuk menghindarkan ikan agar tidak 

terlalu lama terkena sinar matahari. 

2.	 Dengan pedestrian tidak beratap ( untuk jarak yang relatif jauh ), misalnya 

penghubung antara zona penunjang dengan zona pengelola. 

c. Konfigurasi alur gerak 

Konfigurasi alur gerak pada pelabuhan perikanan diharapkan jelas dan 

tidak membingungkan dan sebaiknya dibedakan antara jalur sirkulasi pedagang 

dengan ikan, dengan annada distribusi sehingga tidak tetjadi crossing. Pedagang 

dan jalur annada distribusi dapat disediakan jalur masuk yang terpisah dengan 

jalur nelayan dan ikan dengan adanya bidang pembatas sehingga pedagang tidak 

dapat masuk ke zona kapal bongkar, dengan membuatjalur sendiri untuk annada 

distribusi. 
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Gambar 3.17 Konfigurasi alur gerak
 
Sumber : Anallsa
 

Keterangan: 
Nelayan 

__ Pcngclola 
••••••• Pedagang 
= Ikan 

Armada perbekalan 

3.3 Sistem Sirkulasi dan Tats Ruang pada Gedung Pelelangan 

3.3.1 Analisa pola ruang dalam pada gedung pelelangan 

Pola pembentukan ruang disesuaikan dengan ruang itu sendiri dengan pola 

hubungan ruang masing-masing ruang akan menunjukkan identitas dirinya dan akan 

berinteraksi satu sarna lainnya sesuai dengan fungsi dan tuntutannya. 
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Gambar 3.18 Hubungan ruang tempat pada gedung pelelaogan ikan
 

Sumber : Analisa
 

Ada beberapa rnacarn pola pernbentukan ruang yang dapat diterapkan pada 

Pelabuhan Perikanan Pernangkat yang disesuaikan dengan fungsi ruang terhadap 

kegiatannya yaitu anmra lain: (Ching, D.K) 

1.	 Ruang yang saling bersebelahan 

Pola ruang semacam ini akan rnenunjukkan identitas dirinya dan akan berinteraksi 

satu sarna lain sesuai dengan fungsi dan tuntutannya. 

Ruang yang bersebelahan dapat dibentuk. dengan bidang-bidang pernbatas/pernisah : 

a.	 Secara fungsional, ruang-ruang dapat terpisah secara keseluruhan sehingga 

ruang ini akan berdiri secara individual, yaitu gudang cold storage dan gudang 

pendingin. 

b.	 Masif, ruang-ruang yang rnernpunyai fungsi dan tuntutan yang sarna atau rnasih 

berkaitan dapat saja terpisah secara visual sehingga bidang-bidang rnasif akan 
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memperkuat kesan individualitas ruang-ruang tersebut dan menampung 

perbedaan yang ada, seperti ruang ketja pengelola pelelangan dan ruang 

instansi terkait, ruang timbang dengan ruang cuci ikan. 

c.	 Transparan, kesan peruangan dapat terjadi tanpa adanya batas yang jelas, 

misalnya kesan yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan-perbedaan ketinggian 

lantai. Walaupun secara nyata ruang ini tidak dipisahkan akan tetapi kesan 

pemisahan akan tetjadi dengan sendirinya, yaitu pada ruang pelelangan untuk 

memisahkan ruang antara aktifitas pedagang, pengawas dan nelayan. 

2.	 Ruang yang saling berkaitan 

Pola ruang semacam ini terdiri dari dua ruang atau lebih yang sebahagian sisinya 

membentuk ruang bersama (identitas ruang masih dipertahankan). 

Jenis ruang-ruang yang saling berkaitan adalah sebagai berikut : 

a.	 Bagian ruang yang saling berkaitan ini ruang-ruang dapat dipergunakan bersama 

oleh masing-masing ruang, yaitu ruang cuci ikan digunakan bersama oleh gudang 

pendingin dan ruang pelelangan. 

b.	 Salah satu sisi ruang dapat menyatu dengan ruang yang lebih dominan 

membentuk sebuah kaitan. 

Sebagai suatu fasilitas pengumpul dari semua kegiatan di pelabuhan perikanan, 

maka tetnpat pelelangan ikan harns dapat menjamin kelancaran perpindahan tersebut. 

Selain di dermaga, ruang pelelangan juga merupakan tempat dimana teIjadinya 

p~rt~muan (crossing) antara n~layan, pedagang dan pengelola, terutama pada saat 

kegiatan pelelangan berlangsung (sehari minimal 2 kali). Oleh sebab itu untuk 

menghindari sckccil mungkin tetjadi penyimpangan, pola ruang direncanakan dengan 

kriteria-kriteria yang mendukung kelancaran. 
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Altematif penyelesaiannya : 
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Gambar 3.19 Pemisahan Pergerakan
 

Sumber: Edward T.White
 

erhatikan akses visual b. Pemba. 

illm 
Pagar pembatas Elemen pembatas Ketinggian pembatas 

Gambar 3.20 Pemisahan ruang 
Sumber: Edward T. White 

c. Pembedaan karakter ruang 

~ 

~ ~ B B 
Dinding Lantai Atap 

Gambar 3.21 Karakter Ruang
 
Sumber: Edward T. White
 

3.3.1 Analisa sirkulasi di ruang pelelangan ikan 

Dari permasalahan yang ada di dalam ruang pelelangan ikan yaitu 

bertumpuknya sirkulasi pada ruang dalam mengakibatkan ruang-ruang yang ada 

menjadi suatu ruang tanpa nama-nama dan tidak terdefinisi. Ruangan yang ada 

tidak dapat dicirikan sesuai dengan aktifitas yang diwadahinya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan pemisahan jalur-jalur pergerakan 
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antara pedagang, pengelola, nelayan dan aktifitas pendukung. Pemisahan tersebut 

dapat secara vertikal maupun secara horizontal. 

Pada ruang pelelangan, sirkulasi yang teIjadi bercampur menjadi satu 

menyulitkan petugas mengontrol kegiatan pelelangan, sehingga mungkin akan 

teIjadi kecurangan dalam pelelangan. Jalur sirkulasi yang tidak jelas antara 

nelayan, pedagang dan pengelola menyebabkan teIjadi crossing di ruang 

pelelangan. 

1. Hubunganjalursirkulasi 

Dengan melakukan perubahan hubungan jalur sirkulasi pada ruang 

pelelangan yaitu ada dua cara lurns dan berbelok. 

Hubungan jalur sirkulasi pada ruang pelelangan ikan diterapkan pada sirkulasi 

antara dropping ikan ke ruang timbang dengan membuat dua pintu masuk ke 

ruang pelelangan dari dermagabongkar untuk menghindari sirkulasi yang tidak 

teratur antara derrnaga dengan ruang pelelangan. 

~ 
t ~ ~.l\~b~~1 
ILUI\V ~ 
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~~.I~ 
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c 

Gambar 3.22 Bubungan jalur sirkulasi antara dermaga bongkar dengan nJang timbang 
Sumber : Analisa dan Studi Banding 

2. Letak sirkulasi dalam skala ruang vertikal dan bentukjalur sirkulasi 

- Tempat ikan yang dilelang hams terpisah secara tegas dengan tempat 

maupun sirkulasi pedagang, dengan adanya perbedaan ketinggian lantai. 
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~ ( .. pagar pembatas antal'll tempat ikan dengan peelagang 

• tempat pember;jtJ~--L 
..
 

tempat saji ikan yang dilelang .. 
lantai penyaluran air ke saluran ulilitas air kotor~ 

Gambar 3.23 Suasana di ruang pelelangan ikan, pemisaban dengan pagar pembatas 
sehingga terbentuk hierarki ruang 

Somber: AnaHsa 

Agar pengontrolan mudah, maka ruang pengawasan pengelola dibuat lebih 

tinggi/vertikal sehingga pengawasan lebih mudah. Dengan void yang luas 

sekeliling rnang pelelangan, tetapi menghindari bidang pembatas di tengah 

ruangan. 

,[ --­'~" ,/~ )' ''',' ,, 
, 

" , , , ,, , , .-
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~ pengontrolan dati ketinggian 

~ void terbuka 

Gambar3.24 
Ruang pengelola di lantai 2 untuk kemudahan pengawasan kegiatan pelelangan 

Sumber : Analisa 

3. Dalam jalur yang sedikit halangannya 

Agar sirkulasi antara nelayan dan pedagang lancar, maka hams dipisahkan 

jalur sirkulasi masing-masing kegiatan tetapi tetap memenuhi tuntutan 

sirkulasinya. 

....,- nelayan dari derrnaga 

pembeli ~mbeli 
dari parkir 

R. saji lelang 

Gambar 3.25 Pemisahan sirkulasi nelayan dan pedagang
 
Sumber : Analisa
 

Pelabuhan Perlkanan Pantal Pemangkat _ Nunik Hasriyanti 
95340006 



I-jalaman 59 

3.4	 Kesimpulan 

3.4.1 Rekomendasi kebutuhan dermaga 

Untuk kebutuhan panjang dermaga pada Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pemangkat dihitung berdasarkan proyeksi jumlah kapal pada tahun 2018, karakteristik 

kapal sehingga didapatkan kebutuhan dermaga untuk kapal ukuran < 30 GT, 30 - 50 

GT dan kapal ukuran> 50 GT. Dalam merencanakan dermaga hams diperhatikan lebar 

dan kedalaman kolam labuh untuk kapal bisa berputar (turning basin). 

3.4.2 Rekomendasi sirkulasi 

Menjawab masalah sirkulasi sehubungan dengan aktifitas pelaku di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pemangkat khususnya untuk memberikan kemudahan dan 

kenyamanan pada processing ikan, nelayan, pedagang dan armada distribusi dalam 

kaitannya dengan pola penanganan ikan. Agar tidak teIjadi kemacetan dan 

ketidakteraturan sebagai akibat adanya crossing antara pedagang dan nelayan yang 

berada di dalam Pelabuhan Perikanan Pemangkat , maka : 

a.	 Sirkulasi ruang luar 

1) Sirkulasi dropping ikan hams dipisahkan denganjalur sirkulasi pelaku kegiatan 

lainnya terutama pedagang ikan. 

2)	 Bentuk jalur sirkulasi pada gedung pelelangan radial memusat di TPI untuk 

memberikan suasana yang lebih terbuka, memperbebas gerak (Simon, John 

Orsbc, Landscape in Architecture). 

3)	 Sirkulasi antara kegiatan dermaga dan kegiatan di gedung pelelangan dapat 

diarahkan dengan membuat pagar pembatas untuk membatasi pedagang agar 

tidak masuk ke dermaga. 

4) Setiap pelaku kegiatan diberikan wadah (area parkir) masing-masing supaya 

tidak teIjadi kesemrawutan. Dengan adanya area parkir yang terpisah dan 

kendaraan dapat terwadahi, maka dapat dicegah adanya pengkonsentrasian 

kegiatan pada suatu tempat sebagai akibat dari ketidakteraturan sirku1asi pelaku 

yang tidak disiplin. 

5)	 Pola sirkulasi secara umum diarahkan dengan memberikan petunjuk-petunjuk 

dengan prinsip kedekatan hubungan fasilitas. 
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b.	 Sirkulasi ruang dalam 

1)	 Pada ruang pelelangan, ada pemisahan secara tegas dengan tempat maupun 

sirkulasi antara pedagang dan ruang pelelangan ikan dengan adanya ketinggian 

lantai. 

2)	 Pemisahan ruang secara vertikal antara pengelola dengan pedagang dan nelayan 

tetapi menghindari bidang pembatas di tengah ruangan. 

3) Pemisahan jalur sirkulasi masuk antara nelayan dan pedagang dengan tetap 

memenuhi tuntutan sirkulasinya. 

3.4.3 Rekomendasi tata ruang 

a.	 Tata ruang dalam 

1)	 Pola pembentukan ruang dalam khususnya tempat pelelangan dapat disesuaikan 

dengan fungsi ruang antara lain ruang yang saling bersebelahan, ruang yang 

saling berkaitan. 

b.	 Tata ruang luar 

1) Pengelompokkan kegiatan pada Pelabuhan Perikanan Pemangkat didasarkan 

pada: 

- Karakteristik kegiatan
 

- Kepadatan frekuensi kedatangan kapal
 

- Kebutuhan kedekatan
 

- Kemudahan pelayanan
 

2) Penzoningan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
 

- Intensitas kesibukan dengan lingkungan
 

- Kolam dermaga sebagai entrance dari Sungai Sambas
 

- Tuntutan tingkat privacy tiap kelompok kegiatan
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BABIV 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN 

4.1 Konsep Dasar Perencanaan 

4.1.1 Konsep dasar area pengembangan 

Perluasan pengembangan site diarahkan ke arah Timur, karena 

pengembangan ini lokasinya dapat selaras dengan pengaturan tata ruang 

pelabuhan perikanan dan fasilitas yang perlu ada untuk peningkatan kelas 

pelabuhan menjadi nusantara 

Pengembangan dennaga jetty dengan letak yang menjorok ke laut sesuai 

dengan kondisi setempat yaitu letak pulau di depan dennaga relatif cukup 

jauh 

.... .. fl.........•....• u
I1!l 

Pemangkat 

Gambar 4.1 Area pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemangkat ke arah Timur
 

Sumber : Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
 

Status lahan yang tercakupdalam rencana perluasan pelabuhan tercatat 

sebagai lahan yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga proses 

pembebasan tanah relatif mudah, karena tennasuk lahan rawa 

Arah pengembangan menuju hulu Sungai Sambas dan memerlukan struktur 

break water untuk perlindungan terhadap arus, sedimentasi dan resonansi 

gelombang pada rencana kolam labuh perikanan 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti 
95340006 

\ 
:1 

I~ __­



I.,I"m~n 62 

4.1.2 Konsep dasar penzoningan 

Dasar pertimbangan : 

a. Tuntutan sirkulasi aktifitas 

b. Tuntutan karakteristik kegiatan pelaku kegiatan 

c. Tuntutan orientasi kegiatan 

Konsep perencanaan :., i 

[ 

Gambar 4.2 Penzoningan kawasan Pelabuhan Perikanan Pemangkat 
Somber: Pemlkiran 

4.1.3 Konsep dasar sirkulasi dan pencapaian 

1.	 Sirkulasi ruang dalam 

Dasar pertimbangan : 

Jenis aktifitas 

Pelaku kegiatan 

Konsep sirkulasi ruang dalam : 

a.	 Pemisahan antara tempat Ielang ikan dengan sirkulasi pedagang dan tempat 

pedagang melakukan pelelangan dengan perbedaan ketinggian lantai. 

, I ~ Tempat saji ibn yang dilelang 
L-__II~~ lant3l penyaluran air ke saJuran utilitas air kotor 

Pagar pembatas antara tempat ikan dengan pedagang 
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b.	 Pemisahan vertikal di ruang pelelangan untuk mempermudah pengontrolan oleh 

lola TPI . 

lPengontrolan dari ketinggian 
J ,/R' ,fp, ­J , ,

J 

J ), ;.. Void terbuka , ,, ,, ,,

~ ,, ( ,frJlJt
:i:U ::H:;:;:i::{F!:::!:n:J:i~:H:j~:E'i~i~~;wn~:::! I 

Gambar 4.4 Pemisahan secara vertikal antara pengelola dengan pedagang dan nelayan 
Sumber : Pemikiraa 

c. memisahkan jalur sirkulasi nelayan dan pedagang 

Pembeli dari parkir ~I R. Pembeli 

R. Saji Lelang ~ Nelayan dan dermaga 
I 

Gambar 4.5 Pemisahan pintu masuk antara nelayan dan pedagang
 
Sumber : Pemikiran
 

2. Sirkulasi ruang luar 

Dasar pertimbangan: 

Kelancaran 

Kemudahan pencapaian 

Keamanan dan kenyamanan kegiatan 

Konsep perancangan : 

a. Area parkir untuk kendaraan perbekalan dipisahkan dengan area parkir untuk 

kendaraan pengelola dan pedagang, untuk memberikan kelancaran keluar masuk 

kendaraan 

b. Pemisahan jalur sirkulasi pedagang dan pembeli dengan armada distribusi dengan 

menghindari adanya titik temu antara dua jalur tersebut 
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Zona kapal bongkar 

Zona kegiatan internal 

KeluaT nelayan,pengelola dan pedagang 

Dermaga 
kolam 

pelabuhan 

Zona tunggu muat 

Zona 
istirahat 

perbaikan 

Zona 
penunjang 

Zona ~ Entrance annada perbekalan
p~ngolah.an I 

mnm:tn 
~,,_======:.J _ 

Gambar 4.6 Pencapaian pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat untuk masing-masing 
pelaku kegiatan 

Sumber : Analisa dan pemikiran 

c. Hubungan antar massa di Pelabuhan Perikanan Pemangkat digunakan : 

- Dengan pedestrian beratap ( gallery ) 

Dengan pedestrian tak beratap ( untuk jarak yang relatifjauh ) 

d. Sirkulasi dropping ikan dipisahkan dengan jalur sirkulasi pelaku kegiatan lainnya 

terutama pedagang ikan 

4.1.4 Konsep perencanaan dermaga 

Dasar pertimbangan : 

- Kemudahan pencapaian dari dermaga ke ruang pelelangan atau sebaliknya 

Kemudahan kegiatan menambat kapal-kapal pada dermaga dengan 

membuat pemisahan antara dermaga untuk kapal kecilltradisional < 30 GT 

(Dermaga I), dermaga kapal berukuran 30-50 GT (Dennaga II) dan 

dermaga kapal berukuran >50 GT (Dennaga III), serta antisipasi 

merapatnya kapal besar berukuran > 100 GT (Dermaga IV) 

Pemanfaatan area pengembangan di tepi pantai seoptimal mungkin 

Efisiensi dan efektifitas sirkulasi serta pencapaian 
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Keamanan, kenyamanan dan kelancaran dalam kegiatan dropping ikan dan 

armada distribusi 

Konsep rancangan : 

:> 
:> 

:> 
:>­

:> 
:> 

I :> 

>­
I :> 

Gambar 4.7 Perencanaan dermaga tambat kapal 
Somber: Anatisa 

4.2 Konsep Dasar Perancangan 

4.2.1 Konsep dasar kebutuhan ruang dan besaran ruang 

Kebutuhan ruanE Desaran ruanE . Kebutuhlln ruane Besaran ruaD2 
a. Fasilitas Pokuk D. Fasilitas Industri 
1. nennaga 1-<:30 GT 340 m' 1. Cold storage 300m' 
2. Dennaga II 30 - SO GT 350m' 2. Industrl k~llItradisional ]0.000 m' 
3. Dermaga III > 50 GT 120m' J. Industri pengolahan modem 13.000 m' 
4. Dermaga IV 100 GT 126m' E. Fasilltas Perbaikan dan Pemeliharaan 
5. Jalan I. Bengkel dan gudang 750m' 
6. Drainase a. Kantor 36m' 
B. Fasilitas Fungsional b. Workshop/ruang kerjll 60 m' 
1. Tempot Pelelnngon Iknn 360 m' e. Toilet 2 m' 
a. Kantor - ruang kasir 124 m' d. Gudang 30 m' 

- runng timbang 124m' Co Pelatal'1Ul ''''':ia lcrbuka 300 m' 
b. Hallielang 370 m' 2. Slipways 1 unit 
Co Hallnmbang 124 m' F. Fasilita.1 Pendukung 
d. RUllIIg pClIgcpakall 220 m" 1. Kantor adminlstr&si pelabuhan 
e. Gudang kereta 124 m' a. Ruang UPT Perikanan 90 m' 
f. Parkir 1800 m' b. Ruang instansi terkait 90 m' 
2. Lavatory 40 m' Co Ruang pertemuan 80m' 
3. Shelter nclayan 108 m' d. Service 
C. Fllsilitas Perbekalan - toilet wanita + pria 18m' 
1. Pabrik Es - dapur I pantry 8m' 
a. Area produksi 1300 m' - gudang 4m' 
b. Power area - P3K 8m' 
e. Areamesin - Musholla 10m' 
d. Kantor + toilet - Resepsionis 6m' 
e. Parkir 125 m' - Ruang tunnggu 20m' 
2. Bahan bakar - Hall tunggu 35 m' 
n. Tangki I drum + pllrkir 165 lilT - ParlUr 125 m' 
b. Kios oli & BBM 2. Balai Pertemuan Nelayan 466 mt 
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- kantor 
- Ioket 
- we 
- Gudang 
- ParlOr 
3. Air bersih 
a. Ruangpompa 
b. Menaraair 
Co Ground reservoir 
d. Ground reservoir pabrik 
4. KUD I Toserba 
a. Ruangstaff 
b. Gudang 
Co Dapur + Mlang cuci 
d. Toilet ",anita 
e. Toilet pria 
f. Toko peralatan dan 

IDakanan 
g. Kantin 
b. Parkir 
5. Rumah genset 
a. Ruang generator 
b. Ruang operator 
Co Ruangpompa 

6m' a. RIIlUIg perlemuan 200m' 
4m' b. Service 
3m' - Gudangpenengkapan 9m' 
30m' - Dapur 6m' 
25m' - toilet "'"anita + pria 26 m' 

Co Ruangstaff 18 m' 
20 m' d. Kantor perbimpunan nelayan 18m' 
12m' e. Parkir 125m' 
60m' 3. Laboratorium 420m' 
100m' a. Ruangstaff 20m' 
300 m' b. RIIlUIg penerimaan sampel 20m' 
32m' Co Ruang datalperpustakaan 20m' 
30m' d. Lab. Organoleptik 90m' 
15 m' e. Lab. Uji mikrobiologi 90 m' 
6 m' f. Lab. Uji kimia 90m' 
8m' g. Lab. Uji fisika 90 m' 

100 m' 4. Fasilitas perumahan 
100 m' a. Rumah kepala pelabuhan 70m' 
100m' b. Rumab syahbandar 70m' 
100 m' Co Rumah staff 30150 m' 
24 m' d. Mess operator 450 m' 
12 m' 5. Fasilitas ibadah (masjid) 200 m' 
20m' 6. Fasilitas sosial 

a. Klinik 100 m' 
b. Bank 100m' 
Co Perlokoan 100m' 
d. Penginapan 400m' 
7. Rumah ja£a 32m' 

4.2.2 Konsep hubungan ruang 

Susunan ruang harus mampu menunjukkan perbedaan fungsi yang kemudian 

saling berhubungan secara sistematis. Hubungan ruang dipengaruhi oleh faktor-faktor : 

Pengelompokkan ruang 

Pelaku kegiatan 

Pola kegiatan 

Pola hubungan ruang dapat dilihat pada diagram berikut. 

4.2.3 Pengelompokkan ruang 

Didasarkan pada faktor yaitu : 

Karakteristik kegiatan (publik, semi publik dan privat) 

Kebutuhan kedekatan 

Kemudahan pelayanan 
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-DERAJAT-KETERKAITAN ZONA DALAM SIRKULASI KEGIATAN PADA 

'PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PEMANGKAT ADALAH: 

1. Zona Kapal Bongkar 

f.: 'Z~'ff~ii'::ni'fi~rIT,:wa:i:;:;:'Mti~':' 
- LaroQat!!li~tirajJ.~Mn:p;tjr ,
 

Tanbatan Muat PerlJekalan
 
'i~PaI p~rb~;ka~ j;rGJg - ---
Gudang tempat garam

---Kloswaserda--- --- -------- , 

Demlaga BBM 

"::: 'i:,!::::",:::!!,:: ::::;::;;::: ::::::,,:!:!,!!,::';;:,:':':::,,:!:!:,':'!,i!!'!'::::',:' :,::::::::,,:,::~
 
I3. Zona Reparasi Berat
 

_--= ~lip\V!iy~_~ \VlTlcl1 house _
 
Workshop
 

--'----aarasi alaiberal ------- ­

;-:::T'~!":;:::',i':;':':'::':;:;::::;'::"'p::;:::::::'!"':': ':::,::;:"'1!:.:,;:;;:::::::'::':,'::;::':;:-;::::"'::::::
4. Zona' elelam!:an 
--.:-----.I.~l£C?t~!!!.J!gan , ,__
 
___- _ Sorti!t..8,~!IIl1iE8J.l:8<:.l9ng
 
__- Cool roomltem...E3~,.es __
 

Oudang ker<:.r!ia_nJ!.lpeti
 
Fasililas 10
I ,--- -
Ading kc lruk 

5. Zona Olah Tradisional 
Gudanglcold slorag£ _ 
Pcngasimm/pcngcringan 

I 1---':---pCmmdaligill1 " ­

~:':' :': ::~ ! ::':',' ,j:.;.::::;:';.;::.i:j: ~ :':: ," -' , ,::::!::-~! ,i:::I:!'::!'i:!;::;i':'::: .. ,. 

6. Zona Industri 

Parkir kendaraan UlllWIl
 

Ruing. lransaksi. we umum
 

8.,i:IT!'ztjfiil:lrttetfiii.:!:HH:!U!!:':!!'·' 

Kanlor pelabuhan
 
Balai nclavan
 

- --Pa-ikir 8,we urriilln
 
--j'usai't;'lE, air: sensei, -gardtiTislnk;-­

___...4~~ _ 
Pemadam kebakaran
 

-Pus'aiBBiviistasl-un-- -


Ke 'Ger?lVlgCl VI :I 
!9. Zona Penunjang	 .c. Ht-10f,1!lJg(l11 KL1trG 

I --_.__	 • HL1bvHl1i1jCl\'l ~edC1l1lgRl:lmaJ:.1 pcngclola 
I .._- ~~s~pen_ginaF?a~	 .1 TId'Oi k berhubVt1/l3aVl 
I Rcsloranlkllnlin

," Po\ikIi~ik, lbadah dstl ' 
- Terminal, kios, dsb II - Jalan akscs ularria ' 
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4.2.4 Konsep Organisasi Ruang 

Dasar pertimbangan : 

Hubungan antar ruang-ruang dalam kelompok ruang 

Hubungan antar kelompok ruang dalam seluruh kompleks Pelabuhan Perikanan 

Pemangkat 

- Erat tidaknya hubungan tersebut teIjadi dari banyaknya interaksi antar ruang I 

kelompok ruang . 

Konsep rancangan : 

[ EritraIl~iaUt I 
, 

r teIl1patParJ~:rW~>1 
i 

I 

KOlamde~~~"1 
, 

1 
T 

Zh~i~~~t 
oerbllildiri. -­I Zona tunggUIrlUati·11 I 

1 I 

Zona kapa.l.l)<jft8kar 'I 
I 

Zona kegiatan 
intemal 

T 

SPACE ~()Jiaind~~p~ngdl~~ I 

i Entr~~darat I Zona penunj~gl 

Gambar 4.8 Organisasi ruang luar Pelabuban Perikanan Pemangkat 

Sumber : Analisa 

4.2.5 Konsep dasar ruang luar dan ruang dalam 

1. Tata ruang luar 

Dasar pertimbangan : 

- Kemudahan pencapaian 

- Kejelasan sirkulasi bagi pemakai 

- Arus sirkulasi pada setiap fasilitas 
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Konsep rancangan : 

Dermaga 

PenunjangKapalKegiatan 
bongkarinternal 

Parkirarea 

Pengelola 1Nelayan II Pedagang III Pengelola II Nelayan II Pedagang 

Gambar 4.9 Tata ruang dan sirkulasi nelayan, pedagang dan pengelola 

Somher : Anali~a 

Dermagar	 I 
T 

Tunggu 
muat 

Parkir area r	 l 

r'·'·-~·'~ada distribusi I perbekalan 

Gambar 4.10 Tata ruang dan sirkulasi armada perbekalan 

Sumher : Anali,a 

2.	 Tata ruang dalam ( Gedung Pelelangan ) 

Untuk mendapatkan penataan ruang yang dapat memberikan kejelasan dan 

kemudahan, serta kenyamanan dalam processing dropping ikan maka : 

Diadakan pemisahan ruang pada masing-masing pelaku kegiatan (nelayan, 

pedagang dan pengelola). 

Pemisahan ruang secara 

pengelola. 

vertikal antara pedagang dan nelayan dengan 
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Konsep rancangan : 

I Gudanl'; aIat Tempat bongkar 

Transit sheds Ruangr~ iI I
I 

RUII1ljl; cuei 

r Cold storage Gudanp; pendinp;in PeleillIlAan 

Administrasi Penp;epak.an 

Hall 

Gambar 4.11 Tata ruang dalam Gedung Pelelangan
 

Sumber: Analisa
 

4.2.6 Konsep dasar penampilan bangunan 

1. Bentuk dasar ruang 

Dasar pertimbangan : 

Sesuai dengan karakter kegiatan yang diwadahi ( dasar aktifitas 

pelabuhan perikanan ) 

Tuntutan kegiatan dan pelakunya 

Memungkinkan penggunaan site seefisien mungkin 

Arah sirkulasi yang memungkinkan kelancaran bagi aktifitas di 

pelabuhan perikanan 

Konsep rancangan :
 

Dipilih bentllk dasar maSS8 / nl8ng segiempat dengan pengembangannya.
 

.-

Bl'lGu 
olt'll"V 1/ '" ~ 

Be vrGtAJk ~ e:WI btlVl "1<:1\1 

I
--------j-. 

Gambar 4.12 Bentuk dasasr ruang 

Sumber: Anlllisll 
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2. Jenis massa bangunan 

Dasar pertimbangan : 

Kesesuaian dengan karakter kegiatan yang majemuk dan heterogen 

Kemudahan membedakan tiap kelompok aktifitas ( tingkat 

kekomplekkan kegiatan ) 

Kemudahan dalam pengontrolan dan pengelolaan operasional kegiatan 

Kemudahan pelaksanaan kegiatan 

Konsep rancangan :
 

Dipilih jenis massa majemuk dengan gubahan massa linier, terpusat dan
 

cluster, (et'ta grid.
 

80D~OD 
ooc:m~!Ol:PDn 8 r--'~L\1'I-;tr(-­. LltviER 

tJ . <:> RID. CLun£(\ 
D '\v1~MV>AT 

D 

Gambar 4.13 Jenis Massa bangunan 

Sumber : Analisa 

3. Ungkapan fisik bangunan
 

Dasar pertimbangan :
 

- Fungsi bangunan
 

- Keselarasan dengan iklim tropis dan pengaruhnya ( klimatologi )
 

- Bersifat sederhana, akrab dan terbuka bagi nelayan dan pedagang
 

- Pencerminan pusat kegiatan nelayan ( perairan sungai / laut ) dan
 

pengolahan ( darat ) dengan mengambil bentuk-bentuk dasar dari 

lingkungan setempat yang akrab dengan kehidupan nelayan sehari-hari 
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Konsep rancangan : 
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Gambar 4.14 Ungkapan fisik bangunan 

Sumber : Analisa dan pemikiran 

4.2. 7 Pola vegetasi 

Dasar pertimbangan : 

Memberikan kesan visual yang nyaman dan teduh 

Dimanfaatkan untuk menguatkan dan membentuk struktur kawasan 

Untuk pedestrian dan parkir digunakan tanaman/pohon dengan peletakan linier 

statis berfungsi sebagai pengarah, unsur estetika dan landmark 

Agar 11dak mengganggl.1 sirkulasi truk distribusi pohon hams tingg I > 5 m dan 

pemeliharaannya mudah 

Konsep rancangan : 

1. Menciptakan arahlorientasi dari entrance ke bangunan 

2. Mendukung suasana kegiatan yang ada di kawasan yaitu sebagai peneduh 

3. Melindungi bangunan dan menciptakan iklim yang nyaman dari sinar matahari 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyantl 
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Gambar 4.15 Pola vegetasi
 
Sumber : Standar Perencanaan Tapak
 

4.3 Konsep Dasar Teknis 

4.3.1 Konsep lingkungan 

1.	 Pencahayaan 

a.	 Pencahayaan alami 

Pemakaian overstek yang mampu menahan sinar matahari dengan kemiringan 

30 0 (Ernst Neufert, Architecture Data). 

Over stek 

Gambar 4.16 Penghindaran cahaya matahari langsung pada tempat lelang dengan overstek 
. Sumber : Ernest Neufcrt dan analisa 
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Gambar 4.17 Pengurangan silau dengan penyaringan alami untuk semua ruang
 
Sumber: Anatisa
 

~
 
Menggunakan bovenlight
 
Pada ruang pcndingin
 dinding masifdengsn 

Kctinggian sesuai kebutuhan 
Untuk mengurangi sinar 

+­ .. 
. .

Gambar 4.18 Pengurangan radiasi panas matahari pada ruang pendmgin 
Sumber: Ernst Ncufcrt dan analisa 

b.	 Pencahayaan buatan 

Cahaya buatan diambil dari sumber listrik dan pemakaian sumber ini di 

dalam bangunan digunakan schcmat mungkin 

Pemakaian cahaya buatan digunakan dalam bangunan dan di luar bangunan 

discsuaikan berdasarkan kebutuhan 

,", , • Penggunaan lampu 
Spot light pada ikan 
Yang disajikan 
untuk memperoleh 
kualitas barang 

Gambar 4.19 Pencahayaan dengan spot light pada ruang lelang 
Sumber : Ernest Neufert dan anatisa 
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Gambar 4.20 Pencahayaan merata dengan kaca hablur pada ruang khusus gudang pendiogin 
Sumber: Ernest Ncufert dan analisa 

2.	 Penghawaan 

a.	 Penghawaan alami 

Angin bertiup keras selama aktifitas berlangsung dalam ruang 

Bukaan cross ventilation agar udara dapat masuk dalam bangunan berdasar 

kebutuhan, bukaan ventilasi tidak terlalu banyak karena sifattekanan angin 

di pantai cukup tinggi, bentang cross ventilation maksimal 8 m. 

b.	 Penghawaan buatan 

Sistem fan untuk membantu sirkulasi udara di ruang kerja / pertemuan 

AC system, pada ruang khusus seperti: 

•	 Ruang pendingin : cold storage, chilling room, freezing room, gudang 

es 

•	 Kantor pengelola : menghindari bau amis 
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Gambar 4.21 Penghawaan buatan
 
Sumber: Ernest Neufen dan anatisa
 

Sumber penghawaaan 
Alumunium foil 

plafon 

Ruang transisi 

Pencegahan hi langnya Sumber penghawaan Ruang pendingin sementara 
udara dingin pada ruang freezing room - cold storage 
gudang pendingin - chilling room 

Gambar 4.22 Penghawaan cold storage
 
Sumber : Ernest Neufen dan anatisa
 

3. Konsep perlindungan terhadap bahaya kebakaran 

Dasar pertimbangan : 

Antisipasi bahaya sedini rnungkin
 

Keamanan dan kenyamanan terhadap bahaya kebakaran
 

Sistem pelindung yang lebih canggih
 

Konsep rancangan : 

Perlindungan bangunan terhadap bahaya kebakaran melalui pemakaian bahan­

bahan bangunan yang tahan api seperti : beton, baja profil, kaca, yaitu pada 

bangunan di zona perbekalan / tunggu muat 
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Sistem alat perlindungan menggunakan sistem modern seperti sprinkler, 

hydrant, alarm misalnya di bangunan kegiatan internal yaitu kantor pengelola 

pelabuhan perikanan pantai, laboratorium mutu. 

~~I
O [;]~ 0 
~ 
L-Jr 

, 

D~ eJ~ Hy~v&lVt"G 

Gambar 4.23 Sistem perlindungan terhadap bahaya kebakaran
 

Sumber : Analisa
 

4. Konsep sistem komunikasi 

Dasar pertimbangan :
 

Kemudahan dan kelancaran komunikasi
 

Pelayanan fasilitas pendukung untuk para nelayan
 

Konsep rancangan : 

Alat untuk keperluan komunikasi antar pegawai atau pengelola di pelabuhan 

penycbcrangan yaitu : telepon untuk hubungan jarak jauh, radio panggil untuk 

hubungan pekerja di lapangan, intercom untuk hubungan antar di dalam 

bangunan. 

- Alat untuk keperluan komunikasi untuk umum yaitu telepon box dan wartel. 
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Gambar 4.24 Sistem komunikasi 

Sumber : Analisa 

5.	 Konsep sistem audio dan sound system dalam bangunan 

Dasar pertimbangan : 

- Untuk pengaturan, memberi informasi atau pemberitaan bagi umum di acara 

pelelangan ikan 

- Sumber suara dapat dibesar kecilkan 

Konsep rancangan : 

Untuk yang hanya dapat didengar oleh orang banyak atau umum (nelayan dan 

pedagang di ruang lelang ) menggunakan sistem sentral radio yaitu berupa 

pcngcras suara (speaker) sedallgkan untuk pengeras yang mudah dibawa 

kemana-mana oleh petugas mcnggunakan system panggil yaill1 benJpa 

microfone. 

4.3.2 Sistem Struktur 

Dasar pertimbangan adalah : 

Jenis dan fungsi bangunan 

Kondisi lingkungan 

Penampilan/bentuk bangunan 

Efektifitas peruangan 

Kemudahan perawatan dan pelaksanaan 

Pelobuhan Perikonon Pontoi Pemongkot	 Nunik Hosriyonti 
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Konsep rancangan :
 

- Maka dipilih struktur rangka kayu dan struktur rangka beton
 

- Pondasi bangunan menggunakan pondasi tiang pancang.
 

- Struktur rangka kayu digunakan pada daerah derrnaga / yetty
 

Bentuk derrnaga adalah pier / yetty yaitu derrnaga yang dibanguna dengan 

membentuk sudut terhadap garis pantai 

Pier dua tambatan pada dermaga bongkar 

o0 frIi'. 

O0w··.··· ~........ ~....... . 0 
. . 

I> Ternpat 

rnenurunkan 
ikan 

... 
Pagar pernisah untuk rnenghindari : 

00 I> - sirkulasi yang bercarnpur 
- terjadi pertukaran ikan 
- untuk efisiensi waktu 

Gambar 4.25 Struktur kayu pada dermaga / yetty
 

Sumbcr : Data dan anaUsa
 

4.3.3 Sistim utilitas 

nasar pertimbangan : 

- Kesesuaian dengan tuntutan fungsi dan jenis kegiatan 

Mudah dalam pemasangan 

Operasionalnya memiliki kapasitas yang memadai dan sesuai dengan 

standar baik kualitas maupun kuantitas 

A.	 Sistimjaringan air bersih 

1.	 Memakai 2 sumber : 

- PDAM dan ground reservoir seperti untuk perbekalan, pelayanan publik, 

pengelola dan penunjang (rumah tangga). 

- Sumur: untuk cuci ikan dan servis. 

- Letak tower air di beberapa tempat untuk pemeratan distribusi. 
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Gambar 4.26 Sistem jaringan air bersih
 

Sumbcr : Analisa
 

B. Sistim jaringan air kotor 

1. Diadakan pemisahan pembuangan antara jaringan air kotor dengan kotoran dari 

we. 
2.	 Jaringan air kotor dari tempat lelang, cuci, mandi dan lavatory dialirkan dengan 

saluran tertutup dalam tanah langsung ke sungai. 

3.	 Jaringan air kotor dan bekas we dialirkan melalui saluran tertutup ke septic 

tank, setelah itu baru dialirkan ke sumur peresapan. 

4.	 Jaringan air hujan / drainase berupa saluran samping terbuat dari beton dan 

pasangan batu kali , terutama untuk mengalirkan air limpasan pennukaan 

akibat huian ke laut. 
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Gambar 4.27 Sistem jaringan air kotor 
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Lampiran 2
 
Rantai Pemasaran Ikan di Pelabuhan Perikanan Pantai
 

Pemangkat
 

AGEN 

Bataml 
Tg.Balai 
Karimun 

Kapal 
andon 

Pedagang 
luar kota 

Kapal 
Ikan 

Pedagang 
lokal 

Singapural 
Johor Baharu 

Malaysia 

P. Jawal 
Sumatera 

Keterangan : 

.. : Pendaratan - Pembongkaran Ikan 

----------. : Pembayaran Retribusi 

-~~ : Pemasaran 



, 
~----------------- ---~l 

C-" :. ! ' 

Pola Operasional Pelabuhan Perikanan Pemangkat Saat Ini 

KEGIATAN FISHING GROUND DI-DERMAGA DI-DARATAN 

~ 
~ 

Pemuatan:es,air-

bersih,soIar dan 
perlengkapan lain-

r-T 

11\ .. If\ Ij\• 

kapal 
tunggu 

kapal 
andonl 
carner 

bongkar ikan, 
I )":)l sortir dan 

Of'mhf'T<:ih~n 

penangkapan ikan, 
pendinginan dan 
nf'n\Tlmnl'lnl'ln 

\II 

dijual langsung 
di kapal pembeli 

.. 

L--

I 

musyawarah harga I I 
dan penjualan 

I I 

Produksi es, 
PERSIAPAN 1< I penyiapan air &
KAPAL 

perbekalan lain BERLAYAR 

r~~~~~~~i"k~~;i"""""""""""l 
idengan slipways ~ 

1. _ ..I 

OPERASI 
PENANGKAP 
AN f··_·····_···:··..···············•··..._···_·_·····...1 

! sortlr, i 
I==:;---? pelelangan, . ! 

1 ~~~.~~.~.?: ~~.!.~ .J 
PENANGANA 
N lKAN (FISH 
HANDLING) 

_I Laporan;timbang
H4 anharga jual dan 

Tf'trlhm:i 

PEMASARAN _ ~ +. l l. .PRODUK 
, pengalengan IIKAN ! ikan basah l 
~·······················[r···················~ 

di-kering/asin­
PENGOLAHA Ykan, 
NPRODUK nf'nrlinoin~n 

IKAN of1pendinginan, 
transport atau 
f'k<:nnT (~Of'n'I 

~ Kapal berbasis diluar PPP Pemangkat, datang atau pergi 
c::::J 7 Kegiatan yang sekarang ada 
C::::::::::17 Kegiatan pernah ada, namun sekarang tidal< terjadi 



PROSES KEGIATAN KAPAL DAN KEGIATAN PELELANGAN IKAN
 
DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA CILACAP
 

KEGIATAN KAPAL 

I 

Wambat Istirahat . 
erbaikan Docking 

lsi Perbekalan 
IrEs,Solar, Bahan 

Makanan, DII 
I­ --

Lapor I MELAUT 

Kapa~suk, I 

< rongkar 
- Petugas dermaga 
- Pemilik Kapl 
-ABK 

~ - Penga:nanan 
- Pengawasan 
- Kemnjang 
- Perr..el iharaan 

-----­lPas Pemeriksaan Kapal 
- PelabuhanPerikanan 

1 - Syahbandar
lKapal Masuk I. Kamla 
L Lapor Kapal - STBLKi-----;

Masuk - Bongkar Le1ang 
- Perbekalan 
- RcpairlDocking 
- Tambat 

lPelaksanaan Lelang
Konsumen 
IAngsung/Pengecer 
(retailer,publik market) 
Pengolah Tradisional 
(pemindangan,pengasinan) 

, 

Pengangkutan Ke iPenimbangan 
~Tempat Timbang I----JBerat+nama 

Keranjang 'kan 
- Sortir ,-Nama kapaI 

I lPenyusunan di 
~Ruang Lelang h 

,. disusunl 
dikelompokkan 

engangkutan I r, Pen~~lesaian ~-----r Patokan Harga Tertinggi 
Pos keluar r-----iAdm1D1strasi - Petugas Pelabuhan 

~ no - Jurn Lelang 
f-­

- Bakul 
- Pemilik/Pengusaha 

Pengecekan 

PROSES PELELANGAN DAN PENGANGKUTAN 

I ' 
I . . ('., ~ " r' 

·1 



Pengelompokkan ruang dan besaran ruang
 

No Jenis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebumhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan 

A. Fasilitas Pokok 
1. Dermaga I < 30 GT Memakai rumus PIANC Asum~i : 

a. Bongkar Dermaga Bongkar : 22 Kapal 80 m bongkar : 100 % 
b. Muat dan Tambat L =n x Lu x Qx S 24 Kapal 260 m 

2. Dermaga II 30-50 GT Dc x Ux T 
a. Bongkar 10 Kapal 140 m 
b. Muat dan Tambat Dermaga Muat 17 Kapal 210 m Asumsi: 

3. Dermaga III 50 - 100 GT L = n x Lu x TS x S muat: 100 % 
a. Bongkar DcxT 3 Kapal 39 m 
b. Muat dan Tambat 4 Kapal 80m 

4. Dermaga IV > 100 GT 
a. Bongkar 1 Kapal 48 m 
b. Muat dan Tambat 1 Kapal 48m 
Total Panjang Dermaga 81 Kapal 904 m 

5. Jariangan Jalan 
a. Lebar 15 meter 
b. Lebar 10 meter 

Bina Marga Existing: 2.500 m 

6. Jaringan Drainase Existing: 690 m 

B. Fasilitas Fungsional 
1. Tempat Pelelangan Ikan PIANC 31 m]/ton 22.588 ton/th 959 m] Asumsi: 

a. Kantor + Toilet 62 tonlhari masuk TPI =70 % 
- Ruang kasir 4 m] / ton 124 m] 2 x lelang/hari 
- Ruang timbang 
- Toilet 

4 m} / ton 124 m' Existing: 480 m] 

b. Hall Lelang 
c. Hall Timbang 
d. Ruang Pengepakan 
e. Gudang Kereta, Keranjang 

12 m] / ton 
4 m} / ton 
7 m} / ton 

371 m] 
124 m] 
217 m' 

384 m] 

96 m] 

dan Ruang cuci 4 m} / ton 124 m' 

, 

, 

, 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ---- _ Nunik Hasriyanti 
95340006 

, 
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No Jenis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan 
f. S:rkulasi 20 - 30 % 
g. Area Parkir Neufert 

- MobillBongkar muat 5 x 2,5 m' / buah 60 buah 750 m' 
- Sepeda motor 2 x 1,25 m] / boar 90 buah 1.125 m' 

2. Toi~et Umum Neufert 100 m' 
a. Toilet Wanita 150 orang 

- Kamar Mandi+We 
-we 
- Wastafel 
- Ruang cuei 

b. Toilet Pria 

2 m' /buah 
1 m' / buah 
1 m' / buah 
2 m' /buah 

23buah 
8 buah 
4 buah 
6 buah 
300 orang 

6 m' 
16 m' 
8 m' 
12 m' 

- Kamar mandi +WC 
-we 
- Wastafel 

2 m' / buah 
1 m' / buah 

6 buah 
12 buah 
8 buah 

12 m' 
24 m' 

- Ruang Cuci 1m' / buah 12 buah 16 m' 
- Urinoir 2 m' / buah 15 buah 24 m' 

c. Sirkulasi 1 m' / buah 30 m' 
3. Shelter Nelayan 2030% 12 buah 

C. 
1. 

Fasilitas Perbekalan 
Pabt-ik Es 

9m' 108 m' 
Existing: 
8 ton/hari 

a. Area Produksi Mycom: 108 ton/hari 240m' 
b. Power Area 1,5 - 2 x prodikan 1.300 m' 
c. Area Mesin 
d. Kantor+Toilet 
e. Sirkulasi 
f. Parkir/Area Bongkar Muat 20 - 30 % 10 buah 

2. Baran Bakar 
a. TangkilDrum 

5 x 2,5 m' /buah 125 m] 

- Oli : Mingguan 0,0 I It/DK/jan 97 mJ / mg Existing:
- Solar: Harian 

- Minyak Tanah : Mingguan 
0,22 kglDK/ja11 
0,10 It/DK/jan 

44 ton/hari 
139 mJ / mg 

39 mJ 50 ton 

, 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat -------- _ Nunik Hasriyanti 

95340006 
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No. Jenis Fasilitas Standart Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan 
b. Ruang Operator 6 m2 

/ orang 4 orang 24 m] 
c. Ruang Pompa 5 m2 

/ pompa 4 buah 20 m] 
c. Sirkulasi 20 -30 % 

D. Fasilitas Industri/Pengolahan Ikan 
1. Coldstorage Mycom 125 ton 300 m]
2. Fish Room Mycom 60 ton 
3. Air Blast Freezer Mycom 80 tonlhari 120 m]
4. 
5. 
6. 

Contact Plate Freezer 
Industri Pengolahan Ikan Modern 
Industri Kecilffradisional 

Mycom 
Jakarta-F.Port 
1000 - 2000 m2 

/ kap 

10 tonlhari 6 m] 

13.000 m} 
7.000 m] 

D. Fasilitas Perbaikan & Pemeliharaan 
1. Bengkel dan Gudang 

a. Kantor 6 m2 
/ orang 6 orang 150 m] 

b. Work ShoplRuang Kerja 36 m] 

c. Toilet 2 m2 
/ orang 60 m] 

d. Gudang 2 m] 
e. Sirkulasi 20 - 30% 300 m] 
f. Pelataran Kerja (terbuka) 

2. Slipways 300GT I unit 

E. 
I. 

Fasilitas Pendukung 
Kantor Administrasi Pelabuhan 
a. Ruang UPT Perikanan 

- Kepala 
- Pelaksana 

b. Ruang Instansi Terkait 
- Syahbandar 
- Airud 

Neufert 

9 m2 
/ orang 

6 - 8 m2 
/ orang 

Existing: 
25 GT 

500 m] 

180 m} 

- Bea cukai Dan Imigrasi 
c. Ruang Pertemuan 
d.Service 

3 m2 
/ orang 

20 orang 80m] 
60 m] 

Pelobuhon Perikonon Ponto! Pemongkot ----­ _ Nunik Hosriyonti 
95340006 

, 



No. Jenis Fasilitas Standar Yang Dioakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan 
Toilet Wanita 
-we 1 m} I orang 2 buah 2 m} 
- Wastafel 1 m} I orang 2 buah 2 m} 

Toilet Pria 
-we 1 m} I crang 3 buah 4 m}
- Wastafel I m} I crang 3 buah 4 m}
- Urinoir 

Dapur/Pantry 
Gudang 
P3K 
Musholla 

I m} I orang 

2 m} I orang 

3 buah 

2 buah 

2 m} 
8 m} 
4 m} 
8 m} 

Resepsionis 10 m} 

Ruang Tunggu 6m} 
Hall Tunggu 20 m} 

2. 

Sirkulasi 
ParkirlArea Bongkar Muat 
Balai Pertemuan Nelayan 
a. ruang Pertemuan 
b. Service 

20 - 30% 
5 x 2,5 m} Ibuah 
Neufert : 
2 - 2,5 m} I orang 

-
35 m} 

125 m} 
400 m} 
200 m} 

- Gudang Perlengkapan 
- Dapur 9 m}

Toilet Wanita 6 m}-we 
- Wastafel 
Toilet Pria 
-we 
- Wastafel 
- Urinoir 

1 m} I orang 
I m} I orang 

I m} I orang 
I m} I orang 

4 m} 
3 m} 
18 m 2 

5 m} 

c. Ruang Staff 1 m} I orang 4 m] 

d. Kt. Perhimpunan Nelayan 3 m} 

e. Sirkulasi 2030% 18 m} 
f ParkirlArea Bongkar Muat 5 x 2,5 m} I buah 18 m} 

, 

, 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ---------- _ Nunik Hasriyanti 
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No. Janis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan 
3. Laboratorium 420 m' 

a. R.Staff 
b. R. Penerimaan Sample 
c. R. DataJPerpustakaan 
d. Lab. Organolcptik 
c. Lab. Uji Mikrobiologi 
f. Lab. Uji Kimia 
g. Lab. Uji Fisika 

20 m' 
20 m' 
20 m' 
90 m} 
90 m} 
90 m} 

4. Fasilitas Peru mahan 90 m' 
a. Rumah KepaJa Pelabuhan 
b. Rumah Syahbandar 
c. Rumah Staff 15 unit 
d. Mess Operator 2 unit 30 x 50 m' 
e. Lahan Peru mahan Nelayan 450m' 

5. Fasilitas Ibadah 15.000 m' 
6. Fasilitas Sosial 200 m' 

a. Klinik Keseshatan 
b. Bank 100 m' 
c. Pertokoan 100 m' 

7. 
8. 
9. 

d. Penginapan 
Rumah Jaga 
Pagar Keliling 
Penghijauan 10 % Lahan 

100 m' 
400m' 
32 m' 

10. Jaringan Jalan Bina Marga 
11. Jaringan Telekomunikasi Telkom 
12. Jaringan Listrik 

, 

'I ' 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ----- _ Nunik Hasriyanti 
95340006 



Tabel 
Perhitungan Kebutuhan Panjang Dermaga Bongkar Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Jangka Panjang Tahoo 2018 

I 

I' 
II 

No Jenis Kapal Dimensi Kapal N n Q Dc U T S L 
LOA B D d 
(m) (m) (m) (m) (unit) (unit) (ton) (hari) (ton/jam) (jam) (m) 

1. Km<30GT 25,65 4,32 2,10 1,78 7.917 22 1,40 1,00 2,00 8,00 1,50 80 

2. KM 30-50 GT 29,55 4,96 2,30 2,04 5.560 15 3,10 1,00 2,00 8,00 1,50 140 

3. KM 50-100 GT 35,81 5,99 2,75 2,45 1.180 3 2,80 1,00 2,00 8,00 1,50 39 

4. KM> 100 GT 43,33 7,25 3,33 2,90 222 1 16,60 1,00 3,00 8,00 1,50 48 

Keterangan : 

KM = Kapal Motor 
LOA = (Length Over All) Panjang Seluruh Kapal 
B = (Bread) Lebar Kapal 
D = (Depth) Dalam Kapat 
D = (draft) Syarat Kapat 
~ = Jumlah Kunjungan Kapal per tahun 
n = Jumlah Kunjungan Kapal per hari 
Q = Hasil Tangkapan rata-rata per sekali pelayaran 
Dc = Rata-rata periode ulang pe1ayaran (hari) 
T == Waktu yang ada untuk pembongkaran per hari 
S == Faktor ketidakteraturan 
L == Panjang dermaga yang diper1ukan 
U == Kecepatan bongkat rata-rata 

L == n x Lu x Q x S Lu == 1,1 x LOA 
DcxUx T 

Kebutuhan Panjang Dermaga : 

KM <30 GT • 
KM 30 -50 GT • 
KM 50-100 GT • 
KM> 100 GT .. 

80m 

140m 

39m 

48m 

, 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat ------------------ Nunik Hasriyanti 
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Tabel Perbitungan Kebutuhan Panjang Dermaga Muat Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Jangka Panjang Tabun 2018 

No Jenis Kapal Dimensi Kapal N n TS Dc T S L 
LOA B D d 
(m) (m) (m) (m) (unit) (unit) (jam) (hari) (jam) (m) 

1. Km<30GT 25,65 4,32 2,10 1,78 8.797 24 2,00 1,00 8,00 1,50 260 

2. KM 30-50 GT 29,55 4,96 2,30 2,04 6.178 17 2,00 1,00 8,00 1,50 210 

3. KM 50-100 GT 35,81 5,99 2,75 2,45 1.311 4 3,00 1,00 8,00 1,50 80 

4. KM> 100 GT 43,33 7,25 3,33 2,90 247 1 3,00 1,00 8,00 1,50 48 

Keterangan : 

KM == Kapal Motor 
LOA == (Length Over All) Panjang Selwuh Kapal 
B == (Bread) Lebar Kapal 
D == (Depth) Dalam Kapal 
D == (draft) Syarat Kapal 
N == Jumlah Kunjullgan Kapal per tahun 
n = Jumlah Kunjungan Kapal per hari 
Q = HasH Tangkapan rata-rata per sekali pelayaran 
Dc == Rata-rata periode ulang pelayaran (hari) 
T == Waktu yang ada untuk pembongkaran per hari 
S = Faktor ketidakteraturan 
L == Panjang dermaga yang diperlukan 
U == Kecepatan bongkat rata-rata 

L == n x Lu x Q x S Lu= 1,1 x LOA 
DcxUxT 

Kebutuban Panjang Dermaga : 

KM<30GT ~ Bongkar 
Muat 

KM 30-50 GT ~ Bongkar 
Muat 

KM 50 -100 GT • Bongkar 
Muat 

KM> 100GT ~ Bongkar 
Muat 

80m 
260m 
340 - 340m 
140m 
210m 
350 - 350m 
39m 
80m 

119m -120m 

75m 
48m 

122m -' 120m 

Pelabuhan Perikanan Pantal Pemangkat ------------------ Nunlk Hasriyantl 

95340006 



60 

5
5
Rawai Dasar -\ 
15
 27
10
Larnpara Dasar 

215
 249
 390
Jumlah 

,. Frekttmsi .pendarlrtanKapal·Pr6duktifPerTahun{Ka:li)v,'ii,':" 
. "(>::~' .'.::: ::.':.:": ,:: 

2.060Purse Seine 

2.494 2.322Gillnet 

60
Rawai Dasar 

2.080Larnpara Dasar 

Uraian 

Purse Seine 

Gillnet 

48 

58 

40 

54 

20 

60 

40 

62 22 

20 

40 

60 

100 

46 

Jumlah 9.859 

Rata-rata Per Hari 27
 

;'/' :~"; '.:-': _,'" :,-'-',.. ,~.-' ;::,.:r::..:.', :'::::;,:,i/L:.' ',' i ,~i!;:::";':; ,;:.<'>~:;i,::;t::> :<u~!in:::i::: 

860 I 840 I 250
 

2.580 2.666 264
 

60
 o 
3.012 

10.532 

29
 

.··.J;:'rek1ieh$r~~tla~ati\i1;,~apal,Pt64ulttj£&Kunjungal1KapaINonl?r~tik't'if, 
. ' ',' ": -, ',:, -' .,. , .',: ' " "'''','' - ."', _. "'-' ';'", ''i/.!';:!-'" .'. -.c_' "- " ;::.:' ,:;' -' .- '. :i-.'\ ::--}-';<!!:~L;:::ui:'i 

2.289 I 933 I - I 956 I 933
Purse Seine 

2.771 2.580 2.867 2.962 293
Gillnel 

Rawai Dasar 67
 67
 6
 

Larnpar Dasar 2.311 3.347 

Jumlah 10.951 II.708 

Rata-rata Per Hari 30
 32
 

860
 1.260 460
 222
 

1.720 4.300 720
 

5.337 

14.879 

41
 

1.911 4.778 800
 

5,930 

16.532
 

45
 

j
 



Lampiran 7 
Proyeksi Produksi Ikan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Tahun 1999 ­ 2018 

Tabun Kalbar . ...... .... .... . ' ...' . Proveksi Produksi:PPPPeman~kat~' ." ,.'. ,•..... '.'.' , :ii.· .. ,..... 

TrendProduksi 
•" 

Asp.,.lek.··.·.,... M... l\.n~ie.... m~n.·· •. data '. I.. ASP.Iek teknologi 
"",,"1> El"6veksl'Jangka.Pendek . '.' ..........,,'•• : 

·;.L.!I'oW'P.roveldii..",.:".:1 __ . 
"., 

1999 73.573 4.774 541,6 10% 0 5.416 14,8 
2000 74.895 4.988 5958 10% 0 5,958 163 
2001 76.218 5.202 786,5 12% 0 6.554 18,0 
2002 77.542 5.416 8651 12% 0928 7.209 198 
2003 78.865 5.631 1.110,2 14% U89 7,930 21,7 

.. '. . ·.'·:;··.·/:,·,· •..·",.,~"'·:"ksiJ~kaJ0eIlengah; '.'.:" ":,:.,.,",, ....' "':;" ,,:, """:""".,,, 
2004 80.188 5.845 1.221,3 14% 1.657 8.723 23,9 
2005 81.512 6.059 1.343 4 14% 2.193 9.596 26 3 
2006 82.835 6.273 1.688,8 16% 2953 I 10.555 28,9 
2007 84.158 6.488 1.8577 16% 3-265 11.611 31,8 
2008 85.482 6,702 2.043,5 16% 4.026 12,772 35,0 

.....' .. ·.,.Proveksi Jan~aPartian£· ..... "";';' 'i":", ';".' "" .",.'>' 
2009 86,805 6.916 2.5288 18% 4.604 14.049 38,5 
2010 88.128 7.130 2,781 7 18% 5.:42 15.454 42,3 
2011 89.452 7.345 2.990,3 18% 6.~78 16.613 45,5 
2012 90.775 7.559 3.5717 20% 6./28 17.859 489 
2013 92.098 7.773 3.786,1 20% 7}71 18.930 51,9 
2014 93.421 7.987 3.9754 20% 7914 19,877 54.5 
2015 94.745 8.202 4.547,8 22% 7 >22 20.672 56,6 
2016 96.068 8.416 4.707,0 22% 8,272 21.395 58,6 
2017 97,391 8,630 5.509,3 25% 7.898 22.037 60,4 
2018 98.715 8.845 5.647,0 25% 8.097 22.588 61,9 



Lampiran 8
 

Perhitungan Pier Dermaga Dua Tambatan
 

~ 
!~i 

.J~~ 
I;;!!; 
~;J 
~1 
M::;; 

. ~~(~ ~j~J: 

Panjang Pier : Lp = Loa + 50 

=35 + 50 

=85 

Lebar Pier: Bp = 2a +b 

= 2 x 2,5 + 5 

= 10 

Lebar Slip : S = 2B + 35 

= 2 x 6 + 35 

=47 

•	 Frekuensi Pendaratan Kapal Produktif dan Kunjungan Kapal Non Produktif 

Kapal ukuran 50 - 100 GT ~ Kapal ukuran < 30 GT 

1 tahun ... 1311 1 !.ahun = 2.867 

----l.~	 1 hari ,: 3,59 • 1 han = 7,8 

~ 4 buah ~ 8 buah 

Kapal ukuran 30 - 50 GT 

1 tahun = 6.178 

----l.~ 1 han = 16,9 

~ 17 buah 

•	 Frekuensi Pendaratan Kapal Produktif 

Kapal ukuran 50 - 100 GT - Kapal Ukuran < 30 GT 

1 tahun = 1.180 1 tahun = 2.580 

----l.~ 1 hari = 3,2 ---t.~ ]han = 7,1 

~ 3 buah -7 buah 

Kapal Ukuran 30 - 50 GT 

1 tahun = 5.560 

---t.~	 1 hari = ]5,2
 

~ 15 buah
 



Tabel3.1 Tata Hubungan Kerja Operasiollal Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat 

Len~bJ~') I Flingsi/Peran Pcrs,apniPerbekJi3n

I I 
Penangkapan Ikal1 Proses Produksi Pasca P3nen Pemasaran PerbaikaniPemeli 

IPengolahan haraan 

I Pemalangan 
uPT , Penyediaan tasihlas pelabuhan Penyedia.3!1 fasihtas : • Pemusalan kegiatan Penyediaan (asililas: Pemalangan lahan ~.lengundang lahan untuk IPeriJinan Dermaga ml;al ke tauldan Dermaga bongkar pengembangan ir.:!ustri perikanan perbaikanlpemeli 

?engaluran dan koordin3s; keg'ai3,' di Tangki B3,'.\ pembongkaran hasil TPI induSlri/pengolahan unluk haraan 
jalam pClabuhan Tangki air langkapan Bangunan (ungsional (reklamasi) meningkatkan daya (reklamasi) 
keamanan dan keler.,ban Dan lain·lall'\ serap pasar hasil Penyediaan 
;:engumpufan dan pengolahan dJ~.3 Perij/nan (cenggunaan langkapan dermaga lambat 

I !ahan, (as;:,:a5 pe1aou:Jan) (mooring facilities) 

INSTANSI TERMIT 
" 

1 Syaht:ancar Perijinan · Sural Ijin Berlayar 1516) • Pengawasan 
Pengawasan keselamatan kapal • Pas Biru keselamatan kapal . 

· Sural-sural kelengkapan 

2. 1:T'.grasi • Pengawasan ABK (asing dan lek'll) • Dokumen . 
yang keluar/masuk \vilayah RI keimigrasian 

J Sea Cui<ai , Pengawasan barang/mualan dari/ke luar • Dokumen Pabean Dokumen pabean 
negeri berkailan dengan Pabean unluk mualan/masuk untuk ekspor 

.\ Kesehalan Pengawsan dan penanganan kesehatan Vaksinasl • Pemeriksaan yang . 
ASK Pengobalan meninggal di kapal 
Fumigasi kapal Pemeriksaan keseha:an · Fumigasi 

Penanggulangan wabah 
penyakit 

5 Polri Penaganan, penyidikan dan 
penanggulang,an kriminalitas 

,j O:nas PeflkJn:ln PembinJan leknis penangkap:l/l, [jimbinga/l dall penyu'lI!1an · Pembinaan leknis • Peng<lwasan pelel<lngan . Pembinaan leknis • Pembinaan leknis • Pendalaan 
03\,1 pengelol<tan don pem;Js<lr<ln penangkapan • Pcmbinaan mull! hasil pengolahan pemasaran 

Pernbinaan mulu h<lsil penangkapan • Perijinan pcnangkapan • Pelaksanaan . PeJaksanaan 
Pembin<lan dan penyuluMn lelang lelang
PengawLlsan pelelangan 

, 
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Tabel3.1 Tata Hubungan Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat (Ianjutan) 

Pasca Panenl 
Penaolahan 
- Penyediaanl 
penyewaan lahan 
indus!ri 
- Cold slorage 
- Pengolahan 
- Pe'lyimpanan 
• Pe'lgangkutan 

-

- Cold slorage 
- Pengo/ahan 
(canning. dll) ­
- Guclang penyimpanan 

Pengepakan 

I 
• Pengangkulan 
- Pabrik Tepung ikan 

- Penggaraman 
• Pengeringan 
- Pengasapan 
• Pengangkulan 

! 

I 

Pemasaran Perbaikanl 
Pemeliharaan 

- Jaringan informasi - Penyediaanl 
- Pemasaran Lokal penyewaan /ahan 
- Pemasaran anlar unluk perbaikan 
pulau - Bengkel 
- Pemasaran ekspor - Peralalan 

- Pemasaran lokal Galangan kapall slip 
- Pemasaran anlar way 
pulau - Bengkel 
• Pemasaran ekspor - PeralaIan 

- Pemasaran lokal • Tenaga kerja 
• Pemasaran anlar 
pulau 

Cata!an :
 
- UPT : Unit Pelaksana Teknis
 
- PPSPP : Perum Pras2rana Perikanan Samudera Perv/akilan PemangkaL
 

I ' 

Fungsi/peran Persiapan IPerbekalan Penangkapanlkan Proses Produksi Lembaga .. 
-Jasa fasililas dan peralatan -Tangki BBM -Informasi :::1aerah7.. BUMN-{PPSPP) - Pengelolaan jasa 
pelabuhan -Tangki air penangkapan fasililas 
- Pemeliharaan fasilitas dan -Dermaga muat Dermaga bongkar 
peralalan pelabuhan -Penya/uran (lambat labuh) 
- Pengolahan perbekalan Bangunan fungsional 
• Pemasaran - PeralaIan bongkar 
- Pengembangan fasilitas mual ikan 
dan perala tan pelabuhan -Telekomunikasi 
• Pengelolaan dan
 
Penyewaan lahan yang
 
di~uasai Perum
 

a SWASTA - Bongkar mual ikan 
IPcNGUSAHA 

- Sarana perbekalan - Pabrik es - Armada ~apal 

• Penangkapan - Penyortiran 
· Pengolahan 

- ABK 
- Pengepakan 

• Pemasaran
 
- Kerjasama teknis
 
Icperasional dan
 
permodalan
 
- Perbaikanl pemeliharaan
 

9 KUD - Pelelangan Suplay perbekalan: · Bong~ar muat ikan 
(KELOMPOK 

1- Kapal n::layan I 
· Sup/ay perbekalan (B8M, · es lradldional • Pelelangan 

N::LAYAN) alr,es,makanan, BAP · BBr" - Nelayan • Penyortlran 
- Pengep~~an 

,- Pemasaran 

• ;:enangkapan skala kecd • Air 
Bahan ma:-:an
 

- Pengolahan
 · Bahan a:at tangkap 
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PERMASALAHAN 

• Perencanaan kebutuhan dermaga seiring dengan meningkatnya frekuensi kunjungan kapal 

• Perencanaa,( .ata ruang suatu pelabuhan perikanan yang efisien untuk menunjang ~enya an pergerakan sesuai dengan 

•	 ,Perencanan ta .g dalam gedung pelelangan ikan yang memberikan k 

kelancaran sirkulasi seperti hubungan jalur sirk 

. i 

~j~~I' 

~~[;~ ""j
~a~~!i~:!' 
~~I!i!!lil:" 

tuntutan pelaku kegiatannya 
I, ' 

i 

an bagi nelayan, pedagang dan pengelola dengan 

k sirkulasi dalam skala vertikal dan jalur yang sedikit 

halangan 
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SPESIFIKASI BANGUNAN 

Judul 

Redesign Pelabuhan Perikanan Pantai Penjajab di Pemangkat 

Lokasi 

bag Besar, Desa Penjajab Timur, Kecamatan Pemangkat Kabupaten Sambas Kalimantan Barat 

Jenis Bangunan 

Bangunan massa banyak tidak betingkat 

Jenis Kegiatan 

bekalan kapal gerta kegiatan industri ikan tradisonal dan modern 

Luasan Tapak 

an Perikanaan Penjajab keseluruhan : ±75.o00 m 2 

I' 

I'
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:: , ~	 • Perluasan pen~embangan site diarahkan ke arah Timur, karena 

I :::: :1 · ~: :1 ·, -:;. 
'-	 pengembangan ini lokasinya dapat selaras dengan penataan tata-,-' ----~-- ~--~~ ~~ ~~-~! 

ruang pelabuhan perikanan dan fasilitas yang perlu ada untuk 

~ peningkatan kelas pelabuhan nusantara 

•	 Pengembangan dermaga Jetty dan letak yang menjorok ke laut 

sesuai dengan kondisi setempat yaitu letak pulau di depan 

~: .,~.. 
.. ~ .. ,'Ifo",...' 

~,~~:~ 
~:..,.,., 
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Pombcfi cIori parIdr---: R. P~

! R. Saji Ld"'8 ~ Nelayan dari der...... 

ZONNING 
Berdasarkan tuntutan sirkulasiaktivitas karakterisitik kegiatan 

pelakunya dan tuntutan orientasIi1:~,egiatan maka entrance terpisah 

antara nelayan. pedagang. arma~IJ~[~istribusi ikan. pengelola dengan 
:::!:;!!i;~~i!:;)i:j~ 

armada distribusi truk perbe!~'i"li~i, dengan lokasi parkir pada 
masing-masing zona di pefabuh&l:l:!t!;~la!~lkanan. 

SIRKULASI DAN PENCAA 
•	 Sirkulasi ru"ang dalam 

Pemisahan antara ikan dengan sirkulasi 

pedagang dan te melakukan pelelangan 

dengan perbedaan 
Pemisahan verti, untuk 

mempermudah p 
Memisahkan jalu 

•	 Sirkulasi ruang lua 

Area Parkir u dipisahkan dengan 

area parkir u n pedagang untuk 
memberikan aan 

Pemisahan pembeli dengan 
armada di nya titik temu 

antara du 

Sirkulasi 

pelaku k 
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PENGELOMPOKKAN RUANG 

• Berdasarkan pada karatersltik kegiatan, kebutuhan kedekatan 

dan kemudahan pelayanan 

• Hubungan antar ruang-ruang dalam kelompok ruang 

• Hubungan antar kelompok ruang dalam seluruh kompleks 

Pelabuhan Perlkanan Panjajab 

besar berukuran > 100 GT 

• Pemanfaatan area pengembangan ditepi pantai seoptimal 

mungkin 

• Keamanan, kenyamanan dan kelancaran dalam kegiatan dropping 

ikan dan armada distribusj, 

\ 

\ 

.~----~.---

0­

..01t7'·...'" 

PERENCANAAN DERMAGA 

•	 Kemudahan pencapaian dari dermaga ke ruang pelelangan atau 

sebaliknya 

•	 Kemudahan kegiatan menambah kapal-kapal pada dermaga 

dengan memuat pemisahan antara dermaga untuk kapal keeil 

atau tradisional < 30 GT, dermaga kapal 30-50 GT dan 

dermaga kapal > 50 GT serta anstisipasi merapatnya kapal 

I
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TAMPAIC UTARA KAW.uAH 

.K......'~OO 

~ 

" , 

'." ~ y 

PENAMPILAN BANGUNAN 

=~::===::n:n:nnga;.:~:: d::e~nn::: I;;.a: ~;: 
disesuaikan dengan : 

'~ruang pada masing-masing pelaku 

(nelayan, pedagang dan pengelola) 

n ruang secara vertikal antara pedagang dan 

~ndaratkan penatatan ruang yang dapat memberikan 

udahan, serta kenyamanan dalam 

• Erat tidaknya hubu1qan tersebut terjadi dar! banyaknya 

,~~ • ••••- Fungsi bangunan 

LAPORAN PERANCANGAN
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Bersifat .b, sederhana dan terbuka bagi nelayan dan 

ped.g Ian memberikan bukaan yang banyak pada 

uang pelel n 

•POLA VEGETASI • 

Vegetasi digun.6ebagai peneduh dan pengarah sirkulasi. Jeni.asl dipilih yang tidak terlalu tinggi dan pemeliharaannya mudah. 

Untu' ped""trI n parkir digunakan tanaman atau pona.an peletakan Iinier 6ta. i 
I' 

PENCAHAYAAN • • 

Untuk semua ruang ~~n.alkan pengurauan sila.gan penyaringan alami oleh tata vegetasi, dan penghindaran eahaya matahari 

langsung pada ternpat lelang deng~k.. • • 

Untuk ruang-ruang (elang dan g-udang .gin digutjakan pencahayan buatan yaitu .n spot light dan kaea hablur perata eahaya 

pada ruang pendingin • 

PENGHAWAAN. • , 

Menggunakan penghawaan a.pada ruang peletanga. dW"Ukaan ventlta.1 ud.ang terbuka 6edangkan pada ruang pendingin 

dan kantor pongelola.unakan pengnawaan l1uatan untu' "In.au ami.,

• ... 
L/\ PO I~/\N PErZ/\N (j\N C/\N 

-~--------"­
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STRUKTUR
 
,
 

PETAILPE~ 

, 
Untuk sistim sub struktur menggunakan sistem pondasi tiang pancang'·'1 :('1 (~ /' ~ ( . cz~'~~l
 . W -·LJ- LJ LJ ~<-~.::~~...fAl'Ln'" .i pada semua bangunan. Dan kolom-kolom dari balok beton struktur atap
-l""~' ~~ 

I ~_ - "...;::;:. -- ~ 1In:iI., ' .._. /J
~1~.: ..~.. menggunakan rangka baja pada tempat pelelangan ikan dan 

· ;	 .._;. ;:,•. .-: .:Jr.~. ". .~~ r;{
~'1' \·:"':'7	 rangka1. '-.k":""/ ~" .	 ""Jllr}~'i,= I ":l 

-- L ....J ~~	 l\ .:~::. __ ,_, 
~ .. ~:.: kuda-kuda kayu. Fenutup atap menggunakan bondex atau superdeck,

~ ·L Hop"_""""D"'''':­
("-"'-,....".,~ 

untuk atap rata dan genting press. 

/
/	 Untuk struktur dermaga dari struktur rangka kayu dengan pondasi 

ponton baja. 
; i • ,-- __
 

....
 

L.S~~~:=":'"
L~~~ 

• Air Bersih
 

Air bersih untuk keperluan KMIWC dan khusuemya di tempat pelelangan ikan diperoleh dari FDAM dan deepwell yang kemudian di treatment
 

lalu menuju ke pompa pembantu (menara air). Lalu didistribusikan ke bangunan terutama tempat pelelangan
 

• Sistim Drainase 

Air hujan masuk ke dalam saluran draina6e langsung ke pipa pembuanagan. Drainase air Iimbah ruang peleangan disalurkan ke
 

saluran tertutup ke septictank/treatment baru dialirlcan ke sumur peresapan.
 
i· 

LAPOR/,N PERp·.. NCANGAN	 , '.
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•	 Keamanan Kebakaran 

Untuk keamanan kebakaran digunakan hydrant dan 6iami6 dari PAM 

• Komunika6i 

Untuk keperluan komunika6i antar pegawai atau pengelola di pelabuhan menggunakan telepon untuk hubungan jarak jauh, radio panggil 

untuk hubungan pekerja di lapangan. Sedangkan untuk komunika6i umum digunakan 

• Si6tem audio dan 60und 6Y6tem
 

Untuk yang didengar orang bayak (khu6u6nya di ruang lelang) menggunak itu berupa pengera6 6uara (6peaker)
 

dan microfone 
I, 

I 
I 

, 
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